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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan dan 
evaluasi pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun cara pengambilan data yaitu dengan 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil observasi langsung dan hasil wawancara, dalam praktik 
masih ditemui hambatan layanan bimbingan dan konseling yang belum 
berdasarkan need assesment, hal ini karena kurangnya keterbukaan antara Guru 
bimbingan dan konseling dengan wali kelas dan guru bidang studi, sehingga 
dalam mengungkap permasalahan peserta didik terkesan belum terpadu. 
Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi layanan bimbingan dan konseling 
terlaksana dengan baik, hal ini karena para Guru BK di SMP Negeri 2 Pangkah 
telah melaksanakan dalam pogram-program bimbingan baik harian, mingguan, 
bulanan, semesteran dan tahuan. Selain itu, evaluasi layanan bimbingan dan 
konseling mengacu pada terpenuhinya kebutuhan peserta didik baik langsung 
maupun tidak langsung, yang berperan membantu mereka memperoleh perubahan 
ke arah yang lebih baik dalam menumbuhkan sikap karakter bangsa peserta didik, 
yang meliputi evaluasi pelaksanaan dan evaluasi akhir tahun. 
Adapun saran yang dapat diajukan adalah diharapkan sekolah dapat 
meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik, 
kemudian pengorganisasian bimbingan dan konseling agar struktur yang ada dapat 
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The purpose of this study is to describe the implementation and evaluation 
of guidance and counseling services in schools. This study uses 
a qualitative approach . The method for taking data is using of 
observation , inquiry and documentation. 
Based on the results of direct observation da n the 
interview, in practice they encountered barriers to services of guidance and 
counseling are not yet based on a needs assessment , it is because of the lack of 
openness between teacher guidance and counseling with homeroom and subject 
teachers , so that in exposing the problems of learners impressed yet integrated . 
Based on the results of the research, evaluation of guidance and 
counseling services was carried out well, this is because the counseling teachers 
at SMP Negeri 2 Pangkah have implemented guidance programs in daily, weekly, 
monthly, semester and yearly. In addition, the evaluation of guidance and 
counseling services refers to the fulfillment of the needs of students, both directly 
and indirectly, which plays a role in helping them get a change in a better 
direction in fostering the attitude of the national character of students, which 
includes implementation evaluation and year-end evaluation. 
The suggestions that can be put forward are that schools are expected to 
improve guidance and counseling services to students, then organize guidance 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan kurikulum 2013 dirancang untuk mempersiapkan insan 
Indonesia yang memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 
yang produktif, kratif, inovatif, afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Disamping itu dalam 
mengahadapi pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta seni dan budaya perlu adanya penyempurnaan pola pikir dan 
penguatan tata kurikulum serta pendalaman dan perluasan materi. Berdasarkan 
alasan-alasan yang dikemukakan oleh Kemendikbud tersebut yang melatar 
belakangi adanya perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia pada tahun 2013  
(Hidayat,2013:64). 
Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga 
pendidikan (sekolah) bagi peserta didik. Sebagai suatu komponen dalam 
pendidikan. kurikulum menjadi acuan pembelajaran mulai tahap perencanaan 
hingga evaluasi dan pengembangan kurikulum dilakukan secara kontinu. Menurut 
Hamalik (2010:10) kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata pelajaran, namun 
meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan peserta didik, 
seperti: bangunan sekolah, alat pelajaran, perlengkapan sekolah, perpustakaan, 





pada setiap kurikulum dilakukan sebagai upaya pengembangan kurikulum 
pembelajaran guna meningkatkan hasil pembelajaran dan menciptakan sumber 
daya manusia yang berkompeten secara kualitas dan kuantitas serta adaptif 
dengan kebutuhan zaman. Sehingga sumber daya manusia yang dihasilkan dapat 
berkarya untuk diri dan masyarakat. 
Bimbingan dan konseling dalam implementasi kurikulum memiliki peran 
untuk membimbing perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir peserta didik. 
Selain itu, bimbingan dan konseling memfasilitasi peserta didik untuk memahami 
potensi diri dan pengembangan kesiapan belajar, merancang ragam program 
pembelajaran, dan melayani kekhususan kebutuhan peserta didik. Bimbingan dan 
Konseling di sekolah dimaksudkan untuk memantau perkembangan peserta didik 
dalam proses internalisasi nilai untuk menjadi individu yang bertanggung jawab. 
Memahami kesiapan belajar peserta didik dan penerapan prinsip bimbingan dan 
konseling dalam pembelajaran, melakukan asesmen potensi peserta didik, 
melakukan Diagnostik Kesulitan Perkembangan dan belajar peserta didik, 
menyelenggarakan fungsi Outreach, dan membangun hubungan kerja sama 
dengan institusi terkait lainnya untuk membantu perkembangan peserta didik 
secara optimal, kolaborasi dengan orangtua/keluarga, kolaborasi dengan dunia 
kerja dan lembaga pendidikan lainnya.  
Dalam Kurikulum 2013, bimbingan konseling tidak terlihat secara 
langsung sehingga tidak nampak penyediaan waktu bagi bimbingan konseling, 
padahal materi bimbingan konseling cukup padat. Kondisi ini menjadi kendala 





bimbingan dan konseling diakui menjadi solusi bagi internalisasi nilai dan solusi 
bagi masalah kesiapan belajar dan mental peserta didik sehingga harus 
dikembangkan disetiap sekolah agar peserta didik dapat dengan mudah menjalani 
aktivitas belajarnya dan memperoleh hasil yang baik untuk masa depannya 
(Yahya, 2011:3). Jika dipelajarai dengan baik banyak materi bimbingan konseling 
yang terintegrasi dalam materi mata pelajaran lain. Ulasan di atas menjadi jelas 
bahwa bimbingan konseling tidak dapat dianggap sebagai komponen tempelan 
saja namun harus dipandang sebagai komponen inti dalam proses internalisasi 
nilai pada peserta didik. Kegiatan bimbingan konseling tidak hanya menjadi 
tanggung jawab guru bimbingan konseling atau konselor saja namun menjadi 
tanggung jawab kepala sekolah dan seluruh guru. 
Tujuan pendidikan nasional pada akhirnya adalah pembentukan manusia 
yang utuh, maka proses pendidikan harus dapat membantu peserta didik mencapai 
kematangan emosional dan sosial selain mengembangkan kemampuan inteleknya. 
Kegiatan ini dilakukan melalui layanan secara khusus terhadap semua peserta 
didik agar dapat mengembangkan dan memanfaatkan kemampuannya secara 
penuh. Bimbingan dan konseling sering dianggap hanya menangani masalah di 
luar bidang garapan pengajaran, namun ternyata memiliki keterkaitan dengan 
hampir semua bidang pengajaran dan secara tidak langsung menunjang 
tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
Berdasarkan observasi awal di SMPN 2 Pangkah, pelayanan bimbingan 
dan konseling belum dilaksanakan secara maksimal. Hal ini dikarenakan 





memiliki arti cukup penting untuk mengembangkan kepribadian anak, termasuk 
pula spritualnya. Bimbingan konseling merupakan proses pemberian bantuan 
terarah kepada seseorang/sekelompok orang secara terus-menerus dan sistematis 
oleh guru pembimbing agar individu/kelompok individu menjadi pribadi yang 
mandiri yaitu mengenal diri sendiri dan lingkungannya, menerima diri senidiri 
dan lingkungannya secara positif dan dinamis, dapat mengambil keputusan dan 
mengarahkan diri sendiri. 
Peserta didik/konseli SMP adalah individu yang sedang berkembang. 
Untuk mencapai perkembangan optimal, potensi-potensi peserta didik perlu 
difasilitasi melalui berbagai komponen pendidikan, yang salah satu di antaranya 
adalah layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling saat ini 
merupakan upaya pengembangan potensi-potensi positif individu. Semua peserta 
didik berhak mendapatkan layanan bimbingan dan konseling agar potensi-potensi 
positif yang mereka miliki berkembang optimal. Pengembangan potensi-potensi 
positif memungkinkan individu mencapai aktualisasi diri. Meskipun demikian, 
paradigma bimbingan dan konseling ini tidak mengabaikan layanan-layanan yang 
berorientasi pada pencegahan (preventif) dan pengatasan masalah (kuratif). 
Salah satu upaya untuk mewujudkan potensi peserta didik/konseli 
menjadi kompetensi dan prestasi hidup memerlukan sistem layanan pendidikan 
integratif. Kompetensi hidup dikembangkan secara isi-mengisi atau komplementer 
antara guru bimbingan dan konseling atau konselor dengan guru mata pelajaran 
dalam satuan pendidikan. Setiap peserta didik memiliki potensi (kecerdasan, 





pengalaman belajar yang berbeda-beda. Hal ini menyebabkan peserta 
didik/konseli memerlukan layanan pengembangan yang berbeda-beda pula. 
Perkembangan peserta didik/konseli tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik 
fisik, psikis, maupun sosial. Sifat yang melekat pada lingkungan adalah 
perubahan. Perubahan yang terjadi dalam lingkungan dapat mempengaruhi gaya 
hidup warga masyarakat,  termasuk  peserta didik/konseli. Pada dasarnya peserta 
didik/konseli SMP memiliki kemampuan menyesuaikan diri, baik dengan diri 
sendiri maupun lingkungannya. 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian guna mengetahui bagaimana implementasi bimbingan dan 
kelompok dlam kurikulum 2013 dengan judul penelitian “Pelaksanaan Bimbingan 
dan Konseling dalam Implementasi Kurikulum 2013 (Studi Evaluatif pada SMP 
Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dibuat identifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Guru BK kurang memahami assesment kebutuhan peserta didik sehingga 
program yang disusun tidak berdasarkan asesmen kebutuhan. 
2. Belum adanya penyusunan program bimbingan dan konseling berdasarkan 
assesmen kebutuhan dasar peserta didik. 
3. Sarana dan prasarana belum memadai untuk pelaksanaan layanan bimbingan 





4. Tidak ada jam masuk kelas untuk layanan bimbingan dan konseling di sekolah, 
sehingga guru BK tidak optimal melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling. 
5. Rasio perbandingan antara guru BK dengan peserta didik yang masih tidak 
seimbang. 
 
C. Pembatasan Masalah 
       Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 2 
Pangkah Kabupaten Tegal pada dasarnya sangat kompleks, apalagi bila merujuk 
pada Permendikbud No.111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, dan Permendiknas No.27 Tahun 
2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor. Hal ini 
membutuhkan waktu yang lama, sehingga perlu dibatasi agar lebih fokus pada 
evaluasinya. Adapun pembatasan masalah yang dimaksudkan adalah sebagai 
berikut: 
1. Dibatasi pada kendala pelaksanaan layanan bimbingan konseling dalam 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal 
2. Dibatasi pada solusi penerapan layanan bimbingan dan konseling dalam 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal 
3. Dibatasi pada evaluasi layanan bimbingan dan konseling dalam kurikulum 







D. Rumusan Masalah 
Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah yang menjadi kendala pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
dalam kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal? 
2. Bagaimanakah solusi penerapan layanan bimbingan dan konseling dalam 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal? 
3. Bagaimanakah evaluasi layanan bimbingan dan konseling dalam kurikulum 
2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan kendala pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
2. Mendeskripsikan solusi penerapan layanan Bimbingan dan Konseling dalam 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
3. Mendeskripsikan evaluasi layanan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
dalam kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini bermanfaat secara teoritis maupun praktis sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Bagi sekolah, secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu 





dalam kurikulum 2013, (2) evaluasi layanan materi Bimbingan dan 
Konseling dalam kurikulum 2013.   
b. Bagi guru, secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana 
penambahan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan (1) 
implementasi materi Bimbingan dan Konseling dalam kurikulum 2013, (2) 
evaluasi layanan materi Bimbingan dan Konseling dalam kurikulum 2013.  
c. Bagi peserta didik,  hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah 
wawasan pengetahuan mengenai materi Bimbingan dan Konseling dalam 
kurikulum 2013. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi atau 
sumber bacaan tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling khususnya 
yang berkaitan dengan materi Bimbingan dan Konseling dalam kurikulum 
2013 dan evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling. 
b. Bagi guru,  hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar atau pedoman dalam 
pelaksanaan bimbingan khususnya yang berkaitan dengan materi Bimbingan 
dan Konseling dalam kurikulum 2013 dan evaluasi pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling. 
c. Bagi peserta didik,  hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai: (a) pedoman 
untuk memahami materi Bimbingan dan Konseling dan evaluasi 
pelaksanaan materi Bimbingan dan Konseling dalam kurikulum 2013 yang 
diberikan oleh konselor.  
 








A. Kajian Teori 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
Secara etimologi, kata “bimbingan” berasal dari kata guidance yang 
bersala dari kata kerja guide yang memiliki arti menunjukkan, membimbing 
menuntun ataupun membantu. Menurut Surya (2005) mengatakan bahwa 
bimbingan suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dari pembimbing 
kepada yang dibimbingnya agar terdapat kemandirian dalam pemahaman diri, 
penerimaan diri, pengarahan dan perwujudan diri dalam mencapai tingkatan 
perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungan. 
Selanjutnya, Walgito (dalam Fauziyah,2017:168) menyatkan bahwa bimbingan 
adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan pada individu dalam menghindari 
atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam hidupnya untuk mengembangkan 
kemampuannya agar individu dapat memecahkan masalahnya sendiri dan dapat 
mengadakan penyesuaian dengan baik untuk kesejahteraan hidupnya. 
Secara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa latin yaitu 
“consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan 
“menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam  bahasa Anglo-Saxon, istilah 
konseling berasal dari “sellan”yang berarti “menyerahkan” atau “menyampaikan” 
(Prayitno dan Erman Amti,2010:99). Menurut Prayitno (2009:130) konseling 
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merupakan proses pemberian bantuan yang didasarkan pada prosedur wawancara 
konseling oleh seorang ahli disebut konselor kepada individu yang di sebut klien 
yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien 
berdasarkan pendapat di atas mengenai pengertian bimbingan dan juga 
konseling maka dapat simpulkan bahwa bimbingan dan konseling merupakan satu 
wadah dalam mengatasi problematika permasalahan individu maupun kelompok 
baik permasalahan eksternal dan internal di lingkungan masyarakat dan sekolah 
dalam rangka membantu klien agar dapat mengembangkan potensi dirinya atau 
memecahkan masalah yang dialaminya. 
2. Fungsi Bimbingan dan Konseling  
Pelayanan bimbingan dan konseling mengembangkan sejumlah fungsi 
yang hendak dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan. Menurut Sukardi (2008:38) 
fungsi bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut:  
a. Pencegahan (Preventif)  
Layanan bimbingan dapat berfungsi sebagai pencegahan. Artinya, ia 
merupakan usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. 
b. Fungsi Pemahaman  
Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 
akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu, 
sesuai dengan keperluan pengembangan siswa. 
c. Fungsi Perbaikan 
Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman telah dilakukan, namun 
mungkin saja siswa masih menghadapi masalah-masalah tertentu. Disinilah 
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fungsi perbaikan itu berperan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan terpecahkannya atau teratasinya berbagai permasalahan yang 
dialami siswa. 
d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan  
Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan dan konseling yang diberikan 
dapat membantu para siswa dalam memelihara dan mengembangkan 
keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah, dan berkelanjutan. Dalam 
fungsi ini hal-hal yang positif tetap dijaga agar tetap baik dan mantap. Dengan 
demikian siswa dapat memelihara dan mengembangkan berbagai potensi dan 
kondisi yang positif dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap dan 
berkelanjutan.  
Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan berbagai jenis 
layanan bimbingan dan konseling untuk mencapai hasil sebagaimana terkandung 
didalam masing-masing fungsi bimbingan dan konseling. Dari fungsi yang 
disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa Fungsi bimbingan konseling adalah 
untuk membantu peserta didik dalam menjalani proses perkembangan yang 
terkadang berupa permasalahan-permasalahan baru yang belum pernah dihadpi 
peserta didik. Jika semua fungsi tersebut telah terlaksana dengan baik, maka 
peserta didik akan mampu berkembang secara wajar dan mantap menuju 
aktualisasi diri secara optimal.  
3. Tujuan Bimbingan dan Konseling  
Bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu peserta didik 
mencapai tugas-tugas perkembangan secara optimal sebagai makhluk Tuhan, 
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sosial dan pribadi. Adapun tujuan bimbingan dan konseling menurut Balitbang 
(2006:16), secara khusus layanan bimbingan dan konseling memiliki tujuan 
sebagai berikut, diantaranya: 
a. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta 
kehidupan peserta didik di masa yang akan datang. 
b. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki oleh peserta didik 
seoptimal mungkin. 
c. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan dan lingkungan masyarakat. 
d. Mengetahui hambatan dan kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat. 
Sedangkan menurut Prayetno (2009:114), Tujuan bimbingan dan 
konseling adalah untuk membantu individu memperkembangkan diri secara 
optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya 
(seperti kemampuan dasar dan bakatnya), berbagai latar belakang yang ada 
(seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi), serta sesuai 
dengan tuntutan positif lingkungannya. 
Berdsarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
bimbingan dan konseling adalah untuk membantu peserta didik untuk mengenal 
bakat, minat, dan kemampuannya, serta peserta didik dapat menerima, memilih 
dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya, mengamalkan dan mewujudkan 
diri sendiri secara efektif dan produktif sesuai dengan yang diinginkan dimasa 
depan. 
4. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling  
   13 
 
 
Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling merupakan pemandu hasil-hasil 
teori dan praktek yang dirumuskan dan dijadikan pedoman dan dasar-dasar bagi 
penyelanggaraan pelayanan. Prinsip-prinsip itu berkenaan sasaran pelayanan, 
masalah individu, program dan penyelenggaraan pelayanan bimbingan konseling. 
Konselor terkait dengan prinsip-prinsip tersebut, di sekolah maupun di luar 
sekolah.  Menurut Sukardi (2008:40) prinsip-prinsip dalam bimbingan dan 
konseling adalah sebagai berikut: 
a. Prinsip-Prinsip Umum 
1) Karena bimbingan itu berhubungan dengan sikap dan tingkah laku individu, 
perlulah diingat bahwa sikap dan tingkah laku individu itu terbentuk dari 
segala aspek kepribadian yang unik dan ruwet. 
2) Perlu dikenal dan dipahami perbedaan individual daripada individu-individu 
yang dibimbing, ialah untuk memberikan bimbingan yang tepat sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan oleh individu yang bersangkutan. 
3) Bimbingan harus berpusat pada individu yang dibimbing. 
4) Masalah yang tidak dapat diselesaikan di sekolah harus diserahkan kepada 
individu atau lembaga yang mampu dan berwenang melakukannya. 
5) Bimbingan harus dimulai dengan identifikasi kebutuhankebutuhan yang 
dirasakan oleh individu yang dibimbing. 
6) Bimbingan harus fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu dan 
masyarakat 
7) Program bimbingan harus sesuai dengan program pendidikan di sekolah 
yang bersangkutan. 
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8) Pelaksanaan program bimbingan harus dipimpin oleh seorang petugas yang 
memiliki keahlian dalam bidang bimbingan dan sanggup bekerjasama 
dengan para pembantunya serta dapat dan bersedia mempergunakan 
sumber-sumber yang berguna diluar sekolah. 
9) Terdapat program bimbingan harus senantiasa diadakan penilaian teratur 
untuk mengetahui sampai dimana hasil dan manfaat yang diperoleh serta 
penyesuaian antara pelaksanaan dan rencana yang dirumuskan terdahulu. 
b. Prinsip-Prinsip Khusus 
1) Prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan, yaitu: 
a) Bimbingan dan konseling melayani semua individu tanpa memandang 
umur, jenis kelamin, suku, agama, dan status sosial ekonomi. 
b) Bimbingan dan konseling berurusan dengan pribadi dan tingkah laku 
individu yang unik dan dinamis. 
c) Bimbingan dan konseling memperhatikan sepenuhnya tahap dan berbagai 
aspek perkembangan individu. 
d) Bimbingan dan konseling memberikan perhatian utama kepada 
perbedaan individual yang menjadi orientasi pokok pelayanannya. 
2) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan permasalahan individu, yaitu: 
a) Bimbingan dan konseling berurusan dengan hal-hal yang menyangkut 
pengaruh kondisi mental/ fisik individu terhadap penyesuaian dirinya di 
rumah, di sekolah serta dalam kaitannya dengan kontak sosial dan 
pekerjaan, dan sebaliknya pengaruh lingkungan terhadap kondisi 
mental dan fisik individu. 
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b) Kesenjangan sosial, ekonomi, dan kebudayaan merupakan faktor 
timbulnya masalah pada individu dan kesemuanya menjadi perhatian 
utama pelayanan bimbingan. 
3) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan program layanan, yaitu: 
a) Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari pendidikan dan 
pengembangan individu; karena itu program bimbingan harus 
disesuaikan dan dipadukan dengan program pendidikan serta 
pengembangan peserta didik. 
b) Program bimbingan dan konseling harus fleksibel, disesuaikan dengan 
kebutuhan individu, masyarakat dan kondisi lembaga. 
c) Program bimbingan dan konseling disusun secara berkelanjutan dari 
jenjang pendidikan yang terendah sampai yang tertinggi. 
d) Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingan dan konseling perlu 
adanya penilaian yang teratur dan terarah. 
4) Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan pelaksanaan pelayanan, yaitu: 
a) Bimbingan dan konseling harus diarahkan untuk pengembangan individu 
yang ahirnya mampu membimbing diri sendiri dalam menghadapi 
permasalahan. 
b) Dalam proses bimbingan dan konseling keputusan yang diambil dan 
hendak dilakukan oleh individu hendaknya atas kemauan individu itu 
sendiri, bukan karena kemauan atas desakan dari pembimbing atau pihak 
lain. 
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c) Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli dalam bidang 
yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi. 
d) Kerjasama antara pembimbing, guru dan orangtua amat menentukan hasil 
pelayanan bimbingan. 
e) Pengembangan program pelayanan bimbingan dan konseling ditempuh 
melalui pemanfaatan yang maksimal dari hasil pengukuran dan penilaian 
terhadap individu yang terlihat dalam proses pelayanan dan program 
bimbingan dan konseling itu sendiri. 
5. Landasan Bimbingan dan Konseling 
 Landasan bimbingan dan konseling meliputi beberapa landasan antara lain 
yaitu landasan filosofis, landasan psikologis, landasan yuridis, landasan religius, 
landasan sosial budaya. Beberapa penjelasan landasan bimbingan dan konseling 
yaitu :  
a. Landasan Filosofis Bimbingan dan Konseling  
Kata “ filosofi” atau “filsafat” berasal dari bahasa Yunani: “philos” berarti 
cinta, dan “shopos” berarti bijaksana. Jadi filosofis berarti kecintaan terhadap 
kebijaksanaan (dalam Prayitno dan Erman Anti, 2008 : 137). Lebih luas, Kamus 
Webster New Universal (dalam Prayitno dan Erman Anti, 2008:137), memberikan 
pengertian bahwa filsafat merupakan ilmu yang mempelajari kekuatan yang 
didasari proses berfikir dan bertingkah laku, teori tentang prinsip-prinsip atau 
hukum-hukum dasar yang mengatur alam semesta serta mendasari semua 
pengetahuan dan kenyataan, termasuk ke dalamnya studi tentang estetika, etika, 
logika, metafisika, dan lain sebagainya. 
   17 
 
 
Landasan filosofis (dalam Prayitno dan Erman Anti, 2008), merupakan 
landasan yang dapat memberikan arahan dan pemahaman khususnya bagi 
konselor dalam melaksanakan setiap kegiatan bimbingan dan konseling yang 
lebih bisa dipertanggungjawabkan secara logis, etis maupun estetis.   
b. Landasan Psikologis  
Landasan psikologis (dalam Prayitno dan Erman Anti, 2013:154) 
merupakan landasan yang dapat memberikan pemahaman bagi konselor tentang 
perilaku individu yang menjadi sasaran layanan (klien). Untuk kepentingan 
bimbingan dan konseling, beberapa kajian psikologi yang perlu dikuasai oleh 
konselor adalah tentang : motif dan motivasi, pembawaan dan lingkungan, 
perkembangan individu; belajar; dan kepribadian.  
c. Landasan Yuridis  
Landasan yuridis-formal berkenaan dengan berbagai peraturan dan 
perundangan yang berlaku di Indonesia tentang penyelenggaraan bimbingan dan 
konseling, yang bersumber dari Undang-Undang Dasar, Undang- Undang, 
Peraturan Pemerintah, Keputusan Menteri serta berbagai aturan dan pedoman 
lainnya yang mengatur tentang penyelenggaraan bimbingan dan konseling di 
Indonesia.    
1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa konselor adalah pendidik 
profesional (Pasal 1 angka 6). Ketetapan ini juga menegaskan keberadaan dan 
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi pengembangan bimbingan 
dan konseling sebagai bentuk pelayanan dan profesi dalam bidang pendidikan.  
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2) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, yang 
menegaskan bahwa pelayanan bimbingan dan konseling terarah kepada 
memperkuat pengembangan diri peserta didik pada satuan pendidikan dasar 
dan menengah dan diselenggarakan oleh konselor atau guru BK dalam rangka 
implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
3) Undang – undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen yang secara 
eksplisit menekankan pada perlunya profesionalisme kedua jenis pendidikan 
itu. Dalam UU ini konselor belum diposisikan, kecuali hanya disebutkan 
kembali sehubungan dengan jenis-jenis tenaga pendidik.  
4) PP No. 74 Tahun 2008 tentang Guru, yang mencantumkan beban kerja guru 
bimbingan dan konseling atau konselor.  
5) Permendiknas No. 16 Tahun 2009 tentang jabatan fungsional guru dan angka 
kreditnya yang menyebutkan konselor juga sebagai guru, menangani 150 
peserta didik dan tugas guru bimbingan dan konseling.  
6) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 
2008 tentang Standar kualifikasi dan kompetensi konselor. 
7) Permendikbud 81A tahun 2003 lampiran IV. Pelayanan Arah Peminatan/Lintas 
Minat/Pendalaman Minat Studi Peserta didik, yaitu pelayanan yang secara 
khusus tertuju kepada peminatan/lintas minat/pendalaman minat peserta didik 
sesuai dengan konstruk dan isi kurikulum yang ada. Arah peminatan/lintas 
minat/pendalaman minat ini terkait dengan bidang bimbingan pribadi, sosial, 
belajar, dan karir dengan menggunakan segenap perangkat (jenis layanan dan 
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kegiatan pendukung) yang ada dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling. 
Pelayanan peminatan/lintas minat/pendalaman minat peserta didik ini terkait 
pula dengan aspek-aspek pelayanan pengembangan tersebut di atas.  
d. Landasan Religius  
Dalam landasan religius BK diperlukan penekanan pada tiga pokok (dalam 
Prayitno dan Erman Anti, 2008:146) yaitu :  
1) Keyakinan bahwa manusia dan seluruh alam adalah mahluk Tuhan. 
2) Sikap yang mendorong perkembangan dan perikehidupan manusia berjalan ke 
arah dan sesuai dengan kaidah-kaidah agama. 
3) Upaya yang memungkinkan berkembang dan dimanfaatkannya secara optimal 
suasana dan perangkat budaya serta kemasyarakatan yang sesuai dengan 
kaidah-kaidah agama untuk membentuk perkembangan dan pemecahan 
masalah individu.  Beberapa penjelasan 3 pokok yaitu: (dalam Prayitno dan 
Erman Anti, 2008:144),  
a) Manusia sebagai Mahluk Tuhan 
Manusia adalah makhluk Tuhan yang memiliki sisi-sisi kemanusiaan. Sisi-
sisi kemanusiaan tersebut. Perlu di bimbingan agar mengarahkan pada hal-
hal positif. 
b) Sikap Keberagamaan 
Agama hal ini menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan akhirat 
menjadi isi dari sikap keberagamaan. Sikap keberagamaan tersebut pertama 
difokuskan pada agama itu sendiri, Agama harus dipandang sebagai 
pedoman penting dalam hidup, nilai-nilainya harus diresapi dan diamalkan. 
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Kedua, menyikapi peningkatan iptek sebagai upaya lanjut dari penyeimbang 
kehidupan dunia dan akhirat. 
c) Peranan Agama 
Pemanfaatan unsur-unsur agama hendaknya dilakukan secara wajar, tidak 
dipaksakan dan tepat menempatkan klien sebagai seorang yang bebas dan 
berhak mengambil keputusan sendiri sehingga agama dapat berperan positif 
dalam konseling yang dilakukan agama sebagai pedoman hidup ia memiliki 
fungsi memelihara fitrah, jiwa, akal dan keturunan.  
e.  Landasan Sosial Budaya  
Kebudayaan akan bimbingan timbul karena terdapat faktor yang 
menambah rumitnya keadaan masyarakat dimana individu itu hidup. Faktor-faktor 
tersebut seperti perubahan kontelasi keuangan, perkembagan pendidikan, dunia-
dunia kerja, perkembangan komunikasi, (dalam Prayitno dan Erman Anti, 
2008:170).  
Menurut MC Daniel (dalam Prayitno dan Erman Anti, 2008:170), 
memandang setiap anak, sejak lahirnya harus memenuhi tidak hanya tuntutan 
biologisnya, tetapi juga tuntutan budaya ditempat ia hidup, Tuntutan Budaya itu 
menghendaki agar ia engembangkan tingkah lakunya sehingga sesuai dengan 
pola-pola yang dapat diterima dalam budaya tersebut. Menurut Tolbert (dalam 
Prayitno dan Erman Anti, 2008:170), memandang bahwa organisasi sosial, 
lembaga keagamaan, kemasyarakatan, pribadi, dan keluarga, politik dan 
masyarakat secara menyeluruh memberikan pengaruh yang kuat terhadap sikap, 
kesempatan dan pola hidup warganya. Unsur-unsur budaya yang ditawarkan oleh 
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organisasi dan budaya lembaga-lembaga tersebut mempengaruhi apa yang 
dilakukan dan dipikirkan oleh individu, tingkat pendidikan yang ingin dicapainya, 
tujuan-tujuan dan jenis-jenis pekerjaan yang dipilihnya, rekreasinya dan 
kelompok-kelompok yang dimasukinya. Bimbingan konseling harus 
mempertimbangkan aspek sosial budaya dalam pelayanannya agar menghasilkan 
pelayanan yang lebih efektif.  
6. Kurikulum 2013 
Pengembangan kurikulum 2013 telah dilakukan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan mengingat adanya tantangan yang dihadapi, baik tantangan 
internal maupuan tantangan eksternal. Selain itu, dalam menghadapi tuntutan 
perkembangan zaman dirasa perlu adanya penyempurnaan pola pokir dan 
penguatan tata kelola kurikulum serta pendalaman dan perluasan materi. Tema 
kurikulum 2013 yaitu menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, 
inovatif, dan afektif melaui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 
terintegrasi. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis kompetensi, oleh 
karena itu pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi yang 
dirumuskan dalam Standar Kompetensi Lulusan. Struktur kurikulum terdiri atas 
sejumlah mata pelajaran, beban belajar, dan kalender pendidikan. Mata pelajaran 
terdiri atas:  
1) mata pelajaran wajib diikuti oleh seluruh peserta didik pada satu satuan 
pendidikan pada setiap satuan pendidikan,  
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2) mata pelajaran pilihan yang diikuti oleh peserta didik sesuai dengan pilihan 
mereka masing-masing. Bimbingan dan konseling tidak termasuk ke dalam 
strukutur kurikulum 2013.  
        Hal ini dikarenakan bimbingan dan konseling bukanlah mata pelajaran yang 
diberikan melalui proses pembelajaran, akan tetapi lebih pada proses pemberian 
layanan. Pelayanan bimbingan dan konseling lebih pada tindakan pemberian 
bantuan kepada peserta didik agar mampu mengembangkan potensi, bakat, dan 
minat mereka secara optimal, seperti membantu mereka dalam pengembangan 
kehidupan pribadi, sosial, pembelajaran, serta perencanaan dan pengembangan 
karier. Pelayanan bimbingan dan konseling dilakukan secara individual, 
kelompok, atau klasikal sesuai dengan kebutuhannya. Bimbingan dan konseling 
juga membantu peserta didik untuk mengatasi kelemahan atau hambatan serta 
masalah yang dihadapinya. 
a. Kerangka Program Bimbingan dan Konseling dalam Kurikulum 2013   
         Bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif dan sistematik dalam 
memfasilitasi peserta didik mencapai tingkat perkembangan yang optimal, 
pengembangan perilaku efektif, pengembangan lingkungan perkembangan, dan 
peningkatan keberfungsian individu di dalam lingkungannya. Semua perubahan 
perilaku tersebut merupakan proses perkembangan, yakni proses interaksi  antara 
individu dengan lingkungan perkembangan melalui interaksi yang sehat dan 
produktif. Bimbingan dan konseling memegang tugas dan tanggung jawab untuk 
mengembangkan lingkungan perkembangan, membangun interaksi dinamis antara 
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individu dengan lingkungannya, membelajarkan individu untuk mengembangkan, 
memperbaiki, dan memperhalus perilaku.  
        Posisi bimbingan dan konseling dalam jalur pendidikan formal seperti tertera 
pada Gambar 1, mengindikasikan bahwa pelayanan bimbingan dan konseling 
merupakan bagian integral dari program pendidikan. Dengan demikian, posisi 
guru bimbingan dan konseling (dalam Pasal 1 ayat 6 UU RI No. 20/2003 disebut 
konselor) sejajar dengan guru bidang studi/mata pelajaran dan administrator 
Sekolah/Madrasah. Demikian pula dalam Permendiknas No. 22/2006 
menempatkan pelayanan bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari 
standar isi satuan pendidikan dasar dan menengah.  
 
 
Gambar 2.1  
Posisi Bimbingan dan Konseling dalam Pendidikan 
 
        Merujuk Gambar 1 tentang posisi bimbingan dan konseling dalam 
pendidikan, konteks tugas konselor dalam pendidikan adalah dalam proses 
pengenalan diri oleh pesera didik (konseli) beserta peluang dan tantangan yang 
ditemukannya dalam lingkungan, sehingga peserta didik mandiri mengambil 
keputusan penting perjalanan hidupnya (belajar, pribadi, sosial dan karir) dalam 
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rangka mewujudkan kehidupan yang produktif, sejahtera, dan bahagia serta peduli 
kepada kemaslahatan umum, melalui berbagai upaya yang dinamakan pedidikan.   
       Fokus layanan bimbingan dan konseling adalah menumbuh-kembangkan 
kompetensi kemandirian sebagai nilai inti karakter. Dalam konteks ini, perlu 
dikembangkan: (a) sikap dan berperilaku baik, jujur dan etis; (b) belajar 
bertanggungjawab; (c) disiplin, kerja keras dan efisien; (d) kesadaran kultural 
sebagai warganegara, seperti peduli, toleran, saling menghargai; dan (e) 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan hidup sesuai dengan tingkat 
perkembangan.   
         Program bimbingan dan konseling di sekolah bukan merupakan aktivitas 
ekstrakurikuler, melainkan merupakan suatu program yang secara sistematis  
diarahkan untuk mengoptimalkan pencapaian kompetensi perkembangan setiap 
peserta didik dalam aspek pribadi, sosial, belajar dan karirnya secara utuh dimana 
nilai inti karakter melekat di dalam semua bidang layanan tersebut.  Konteks 
tugas, ekspektasi kinerja, dan target populasi layanan bimbingan dan konseling, 
sebagai layanan ahli, seorang guru bimbingan dan konseling/konselor memiliki 
tugas dan tanggung jawab untuk menyelenggarakan layanan bimbingan dan 
konseling yang berorientasi pengembangan dan pemeliharaan karakter, dan 
melayani seluruh peserta didik, dengan kerangka program kerja utuh yang 
meliputi komponen-komponen sebagai berikut.   
1) Layanan Dasar 
          Yaitu layanan yang bersifat antisipatoris, preventif dan pengembangan. 
Layanan ini diperuntukan bagi semua peserta didik tanpa terkecuali. Layanan 
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dasar diarahkan untuk pengembangan kompetensi perkembangan sesuai dengan 
tahap dan tugas-tugas perkembangan peserta didik. Layanan ini dapat dilakukan 
oleh guru bimbingan dan konseling/konselor sendiri maupun dengan kolaborasi 
antara guru bimbingan dan konseling/konselor, guru mata pelajaran, orang tua, 
dan pakar yang berada di luar sekolah. Bentuk layanan yang diupayakan antara 
lain:  
a) Penyelenggaraan asesmen dalam berbagai aspek perkembangan seperti data 
demografis, hasil belajar, bakat, minat, kecerdasan, kepribadian, kebiasaan 
belajar dan jaringan hubungan sosial;  
b) Advokasi dan fasilitasi pemilihan rumpun/bidang keilmuan yang diminati 
melalui proses konseling, konsultasi dan layanan lain yang relevan.  
c) Bimbingan klasikal atau bimbingan kelompok yang diselenggarakan secara 
regular dan terjadual dengan menggunakan metode dan teknik khas bimbingan 
dan konseling yang menarik, interaktif, menyenangkan, dan reflektif. Jika 
diperlukan, bimbingan klasikal dimaksud bisa dilakukan secara kolaboratif 
bersama guru bidang studi pada saat pembelajaran berlangsung.   
d) Pengembangan perilaku jangka panjang yang menunjang kesuksesan belajar, 
pengembangan pribadi dan sosial, dan karir peserta didik. Layanan ini 
dilakukan dengan “membelajarkan” peserta didik atas topik-topik yang relevan 
dengan kebutuhan peserta didik seperti sikap dan keterampilan belajar, 
pemecahan masalah, hubungan sosial, keterampilan komunikasi yang efektif, 
negosiasi dan manajemen konflik, pengembngan sikap toleran, kepercayaan 
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diri, konsep diri, pengendalian emosi, kerja sama, perilaku etis, kreativitas, 
disiplin, Say No to Drugs, dan sebagainya.  
e) Pengembangan instrumen bimbingan dan konseling dan penggunaannya untuk 
asesmen perkembangan baik dalam kegiatan khusus maupun kegiatan tatap 
muka terjadwal di kelas sangat diperlukan untuk implementasi komponen ini. 
Mengacu kepada prinsip kolaborasi guru mata pelajaran bisa mendukung 
pencapaian kompetensi belajar peserta didik melalui pengembangan nuturant 
effect pembelajaran.  
2) Layanan Responsif 
    Yaitu layanan yang dimaksudkan untuk membantu peserta didik memecahkan 
masalah (pribadi, sosial, belajar, karir) yang dihadapinya pada saat ini dan 
memerlukan pemecahan segera. Penggunaan instrumen pemahaman peserta didik 
diperlukan untuk mendeteksi masalah apa yang perlu dientaskan. Di sinilah 
layanan konseling individual maupun kelompok diperlukan dengan segala 
perangkat pendukungnya.  
3) Layanan Perencanaan Individual 
        Yaitu layanan yang dimaksudkan untuk memfasilitasi peserta didik secara 
individual di dalam merencanakan masa depannya berkenaan dengan kehidupan 
akademik maupun karir. Pemahaman peserta didik secara mendalam dengan 
segala karakteristiknya dan penyediaan informasi yang akurat sesuai dengan 
peluang dan potensi yang dimiliki peserta didik amat diperlukan, sehingga peserta 
didik mampu memilih dan mengambil keputusan yang tepat dalam 
mengembangkan potensinya secara optimal, termasuk peminatan, keberbakatan, 
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dan kebutuhan khusus peserta didik.  Kegiatan orientasi, informasi, konseling 
individual, rujukan, kolaborasi, dan advokasi diperlukan dalam implementasi 
layanan ini.  
4) Dukungan Sistem dan Kolaboratif 
         Yaitu kegiatan yang terkait dengan dukungan manajemen, tata kerja, 
infrastruktur (misalnya Teknologi Informasi dan Komunikasi), kolaborasi atau 
konsultasi dengan berbagai pihak yang dapat membantu peserta didik, pelatihan 
pembelajaran bernuansa bimbingan dan konseling bagi guru mata pelajaran, 
termasuk pengembangan kemampuan guru BK/konselor secara berkelanjutan 
sebagai profesional.  
Pengaturan proporsi layanan setiap komponen program bimbingan dan konseling 
di sekolah dalam Kurikulum 2013 dapat diatur dalam pedoman berikut. 
Tabel 2.1 Komponen Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah  
dalam Kurikulum 2013 
BENTUK LAYANAN SD SMP SMA/SMK 
Layanan Dasar 35 – 45 % 25 – 35 % 15 – 25 % 
Layanan Responsif 30 – 40 % 30- 40 % 25 – 35 % 
Layanan Perencanaan Individual 15 – 10 % 15 – 25 % 25 – 35 % 
Dukungan Sistem dan Kolaboratif 10 – 15 % 10 – 15 % 15 – 20 % 
 
         Dengan rasio guru bimbingan dan konseling/Konselor dibanding peserta 
didik = 1:150 dan dengan beban tugas 24 - 40 jam/minggu (PP No. 74/2008 
tentang Guru) maka perhitungan ekuivalensi tugas guru bimbingan dan konseling/ 
konselor 24 -40 jam dan 150 peserta didik perminggu sebagai berikut. 
Tabel 2.2 Bentuk Layanan Bimbingan dan Pembagian 
Waktu Pelayanan di SMA/SMK 
 





Pembagian Waktu Pelayanan di SMA/SMK 
24 – 40 Jam Kerja 
Layanan Dasar  20 % X (24 - 40 jam kerja) = 5 – 8 jam kerja  
Layanan Responsif  35 % X (24 – 40 jam kerja) = 8 – 14 jam kerja  
Layanan Perencanaan 
Individual  
30 % X (24- 40 jam kerja) = 7 – 12 jam kerja  
Dukungan sistem dan 
Kolaboratif  
15 % X (24 -40 jam kerja) = 4 – 6 jam kerja  
 
 
b. Evaluasi Bimbingan dan Konseling  
1) Pengertian Evaluasi Bimbingan dan Konseling  
       Menurut Anderson yang di kutip oleh Suchman (dalam Suharsimi Arikunto 
dan Cepi Safruddin) memandang evaluasi sebagai sebuah proses menentukan 
hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung 
tercapainya tujuan. Definisi lain dikemukakan oleh Worten dan Sanders dalam 
Anderson, dua ahli tersebut mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan mencari 
sesuatu yang berharga tentang sesuatu, dalam mencari sesuatu tersebut juga 
termasuk mencari informasi yang bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu 
program, produksi, prosedur, serta alternative strategi yang diajukan untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, Cepi Safruddin 
Abdul Jabar, 2012)  
        Evaluasi program bimbingan dan konseling sebagai proses pemberian 
penilaian terhadap keberhargaan dan keberhasilan program bimbingan dan 
konseling yang dilakukan melalui pengumpulan data, pengolahan data, serta 
analisis data yang akan dijadikan dasar untuk membuat keputusan. Evaluasi 
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program bimbingan dan konseling  adalah evaluasi terhadap berbagai program 
bimbingan dan konseling yang ada di sekolah (Badrujaman, 2014:17).  
        Evaluasi bimbingan konseling adalah penilaian yang dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling untuk mengetahui sampai manakah keberhasilan 
program yang telah dilaksananakannya dan untuk memperbaiki program yang 
telah dibuat agar sampai kepada tujuan yang diinginkannya.  
2) Lingkup Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah  
          Menurut Dewa Ketut Sukardi dan Nila Kusmawati lingkup evaluasi 
pelaksanaan program bimbngan dan konseling di sekolah mencakup empat 
komponen, yaitu: (a) komponen peserta didik (input), (b) komponen program, (c) 
komponen proses pelaksanaan bimbingan dan konseling, dan (d) hasil 
pelaksanaan program (output) (Sukardi dan Kusmawati, 2014: 97)   
a) Evaluasi peserta didik (raw-input)  
Untuk mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling maka pemahaman terhadap peserta didik (konseli) yang mendapat 
bimbingan dan koseling penting dan perlu. Pemahaman mengenai raw-input 
(peserta didik) perlu dilakukan sedini mungkin, dengan pemahaman terhadap raw-
input dapat dipakai mempertimbangkan hasil pelaksanaan program  bimbingan 
dan konseling bila dibandingkan dengan produk yang dicapai. Evaluasi raw-input 
dimulai dari pelayanan himpunan data pada saat peserta didik (konseli) di terima 
di sekolah bersangkutan.  
b) Evaluasi program 
Evaluasi program pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah harus 
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disesuaikan dengan pola dasar pedoman operasional pelayanan bimbingan dan 
konseling. 
c) Evaluasi proses  
        Untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dalam program pelayanan 
bimbingan dan konseling di sekolah, dituntut proses pelaksanaan bimbingan dan 
konseling yang mengarah pada tujuan yang diharapkan. Dalam pelaksanaan 
program bimbingan dan konseling di sekolah banyak factor yang terlibat yang 
perlu di evaluasi, terutama yang bersangkut paut dengan pengelolaan pelayanan 
bimbingan dan konseling  
4) Evaluasi hasil  
       Untuk memperoleh gambaran tentang keberhasilan dari pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling di sekolah dapat dilihat dari hasil yang diperoleh dari 
pelaksanaan program bimbingan dan konselingdi sekolah. Sedangkan untuk 
mendapatkan gambaran tentang hasil dari pelaksanaan bimbingan dan konseling 
di sekolah harus dilihat dalam diri peserta didik yang memperoleh pelayanan 
bimbingan dan konseling itu sendiri.  
c. Fungsi Evaluasi Bimbingan Konseling   
1) Memberikan umpan balik (feed back) kepada guru bk untuk memperbaiki atau 
mengembangkan program bimbingan dan konseling. 
2) Memberikan informasi kepada pimpinan sekolah, guru mata pelajaran dan 
orang tua peserta didik tentang perkembangan peserta didik agar secara 
bersinergi atau berkolaborasi meningkatkan kualitas implementasi program 
bimbingan konseling di sekolah (Anas Salahudin, 2010:220).  
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d. Tujuan Evaluasi Program Bimbingan Dan Konseling   
Menurut Surya dan Natawidaja (dalam Tohirin, 2012) secara umum 
evaluasi terhadap program BK bertujuan untuk memperoleh gambaran efektifitas 
dan efisiensi program BK secara keseluruhan. Sedangkan secara khusus tujuan 
evaluasi program BK adalah:  
1) Untuk mengetahui jenis-jenis layanan bimbingan apakah yang sudah atau 
belum diberikan kepada kepada peserta didik di sekolah (madrasah). 
2) Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi layanan layanan yang diberikan itu 
dalam fungsinya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan semua individu di 
sekolah (madrasah) dan di luar sekolah (madrasah). 
3) Untuk mengetahui aspek-aspek lain apakah yang perlu dimasukkan kedalam 
program bimbingan untuk perbaikaan layanan yang diberikan. 
4) Untuk mengetahui bagaimanakah sumbangan program bimbingan terhadap 
program pendidikan secara keseluruhan di sekolah (madrasah) yang 
bersangkutan. 
5) Untuk mengetahui apakah teknik-teknik atau program yang digunakan berjalan 
secara efektif dalam mencapai tujuan-tujuan bimbingan. 
6) Untuk membantu kepala sekolah (madrasah), guru-guru termasuk guru 
bimbingan konseling dalam melakukan perbaikan tata kerja mereka dalam 
memahami dan memenuhi kebutuhan tiap-tiap peserta didik. 
7) Untuk mengetahui dalam bagian-bagian manakah dari program bimbingan 
yang perlu diadakan perbaikan-perbaikan. 
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8) Untuk mendorong semua personil bimbingan agar bekerja lebih giat dalam 
mengembangkan program-program bimbingan. 
9) Menunjukkan sampai sejauh manakah sumber-sumber masyarakat telah 
digunakan atau di ikutsertakan dalam program bimbingan untuk tujuan-tujuan 
pengembangan serta perbaikan program dan pelayanan bimbingan (Tohirin, 
2014:350).  
e. Kriteria Penilaian Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling         
Kriteria atau patokan yang dipakai untuk mengevaluasi keberhasilan 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah adalah mengacu pada 
terpenuhi tidaknya kebutuhan-kebutuhan peserta didik dan pihak-pihak yang 
terlibat baik langsung maupun tidak langsung berperan membantu peserta didik 
memperoleh perubahan-perubahan perilaku dan pribadi kearah yang lebih baik. 
Secara rinci kebutuhan-kebutuhan dimaksud yaitu:  
1) Kebutuhan-kebutuhan peserta didik untuk mengerti dan menerima dirinya, 
mengembangkan kemampuan dirinya untuk membuat ketentuan-ketentuan dan 
merumuskan serta melaksanakan rencana untuk perkembangannya lebih lanjut. 
2) Kebutuhan-kebutuhan dari staf sekolah untuk mengerti betapa pentingnya 
individu peserta didik dan membantu menyediakan pendidikan yang cocok 
untuk perkembangannya. 
3) Kebutuhan-kebutuhan bagi para guru orang tua untuk informasi-informasi 
tentssang perkembangan peserta didik. 
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4) Kebutuhan-kebutuhan akan berbagai macam bantuan yang bersumber dari luar 
sekolah untuk beberapa anak tertentu (Dewa Ketut Sukardi dan nila 
Kusmawati, 2014:97) 
f. Prinsip Dasar Evaluasi Program Bimbingan Konseling  
Menurut Aip Badrujaman ada tujuh prinsip dalam evaluasi program 
Bimbingan Konseling yaitu meliputi yaitu: 1) Evaluasi yang selektif yang 
membutuhkan pengenalan atas tujuan-tujuan program. 2) Evaluasi yang efektif 
membutuhkan kriteria pengukuran yang valid. 3) Evaluasi yang efektif tergantung 
pada pelaksanaan pengukuran yang valid terhadap kriteria. 4) Program evaluasi 
harus melibatkan semua yang berpengaruh. 5) Evaluasi yang bermakna 
membutuhkan umpan balik. 6) Evaluasi harus direncanakan dan terus menerus 
dilakukan agar bisa mencapai tujuan yang diinginkan. 7) Evaluasi menekankan 
pada kepositifan.  
g. Prosedur Pelaksanaan Evaluasi Program Konseling  
Menurut Amirah Diniaty prosedur pelaksanaan evaluasi bimbingan dan 
konseling terdiri dari lima fase yaitu:  
1) Fase persiapan Pada fase persiapan ini terdiri dari kegiatan penyusunan kisi-
kisi evaluasi. Dalan kegiatan penyusunan kisi-kisi evaluasi ini langkah-langkah 
yang dilalui adalah:  a) Langkah pertama penetapan aspek-aspek yang 
dievaluasi baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil, meliputi kesesuaian 
antara program dengan pelaksanaan b) Penetapam kriteria keberhasilan 
evaluasi c) Penetapan alat-alat/ instrument evaluasi d) Penetapan prosedur 
evaluasi e) Penetapan tim penilaian atau evaluator  
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2) Fase persiapan alat/ instrument evaluasi Dalam fase kedua ini dilakukan 
kegiatan diantaranya: a) Memilih alat-alat/ instrument evaluasi yang ada atau 
menyusun dan mengembangkan alat-alat evaluasi yang di perlukan.  b) 
Pengadaan alat-alat instrument evaluasi yang digunakan  
3) Fase pelaksanaan kegiatan evaluasi  
Dalam fase pelaksanaan evaluasi ini, evaluator melalui kegiatan yaitu:   
a) Persiapan pelaksanaan kegiatan evaluasi  
b) Melaksanakan kegiatan evaluasi sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.  
4) Fase menganalisis hasil evaluasi  
Dalam fase analisis hasil evaluasi dan pengolahan data hasil evaluasi dilakukan 
mengacu kepada jenis datanya.  
a) Tabulasi data  
b) Analisis hasil pengumpulan data melalui statistik atau non statistik  
5) Fase penafsiran atau interpretasi dan pelaporan hasil evaluasi Fase ini 
dilakukan kegiatan membandingkan hasil analisis data dengan kriteria 
penilaian keberhasilan dan kemudian dinterpretasikan memakai kode-kode 
tertentu, kemudian dilaporkan serta digunakan dalam rangka perbaikan atau 
pengembangan program layanan bimbingan konseling (Amirah Diniaty, 
2014:65)  
Sedangkan menurut Anas Salahudin langkah-langkah evaluasi ada 4 yaitu:  
1) Merumuskan masalah atau beberapa pertanyaan. Karena tujuan evaluasi adalah 
memperoleh data yang diperlukan untuk mengambil keputusan, konselor harus 
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan hal-hal yang akan 
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dievaluasi. Pertanyaan-pertanyaan itu pada dasarnya terkait oleh dua aspek 
pokok yang dievaluasi yaitu: tingkat keterlaksanaan program (aspek proses) 
dan tingkat ketercapaian tujuan program (aspek hasil).   
2) Mengembangkan atau menyusun instrument pengumpul data. Untuk 
memperoleh data yang diperlukan, yaitu mengenai tingkat keterlaksanaan dan 
ketercapaian program, konselor harus menyusun instrument yang relevan 
dengan kedua aspek tersebut. Instrument itu diantaranya inventori, angket, 
pedoman wawancara, pedoman observasi, dan studi dokumentasi.  
3) Mengumpulkan dan menganalisis data. Setelah diperoleh, data harus dianalisis, 
yaitu ditelaah program apa saja yang telah dan belum dilaksanakan, serta 
tujuan mana saja yang telah dan belum tercapai.  
4) Melakukan tindak lanjut (follow up). Berdasarkan temuan yang diperoleh, 
dapat dilakukan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan ini meliputi dua kegiatan 
yaitu: memperbaiki hal-hal yang dipandang lemah, kurang tepat atau kurang 
relevan dengan tujuan yang ingin dicapai dan mengembangkan program, 
dengan cara mengubah atau menambah beberapa hal yang dipandang perlu 
untuk meningkatkan efektivitas atau kualitas program (Anas Salahudin, 2014). 
h. Faktor yang Mempengaruhi Evaluasi Program Bimbingan Konseling  
     Suparto dalam Aip Badrujaman menjelaskan bahwa faktor yang  empengaruhi 
hasil guna bimbingan adalah kedudukan layanan bimbingan dan fasilitas yang 
ada, serta sikap anggota staf sekolah  terhadap layanan bimbingan. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil guna konseling adalah tafsiran tentang konseling 
sebagai kegiatan professional, keadaan para konselor yang ditugaskan di sekolah 
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dalam hal orientasi professional pengalaman, dan mutu kerjanya, serta bantuan 
dan kerjasama di antara semua annggota staf sekolah, terutama guru (Aip 
Badrujaman, 2014:21).  
         Winkel dan Hastuti (dalam Aip Badrujaman) mengemukakan bahwa faktor 
yang mempengaruhi hasil guna bimbingan adalah kedudukan layanan bimbingan 
dan fasilitas yang ada, serta sikap anggota staf sekolah terhadap layanan 
bimbingan.  Myrick (dalam Aip Badrujaman) mengemukakan bahwa terdapat 5 
alasan mengapa guru bimbingan konseling tidak melakukan evaluasi program 
bimbingan dan konseling. Kelima alasan tersebut saling berkaitan satu dengan 
lainya. Kelima alasan guru bimbingan konseling tidak melakukan evaluasi 
meliputi: guru BK tidak memiliki waktu, guru BK tidak memiliki pengetahuan 
dan keterampilan, adanya ketakutan guru BK terhadap akuntabilitas, perasaan 
nyaman guru BK dengan apa yang ada, serta persepsi guru BK bahwa hasil sulit 
untuk diukur. 
i. Hambatan-hambatan dalam Evaluasi Pelaksanaan Program Bimbingan 
dan Konseling di Sekolah  
     Ada beberapa hambatan yang secara umum dirasakan sekolah, baik pada 
jenjang pendidikan dasar maupun menengah terkait dengan evaluasi pelaksanaan 
bimbingan dan konseling, antara lain:  
1) Pelaksanaan bimbingan di sekolah tidak mempunyai waktu yang cukup 
memadai untuk melaksanakan evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling.  
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2) Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah memiliki latar belakang 
pendidikan yang sangat bervariasi baik ditinjau dari segi jenjang maupun 
programnya, sehingga kemampuan setiap seseorang berbeda-beda dalam 
mengevaluasi pelaksanaan program Bimbingan Konseling di sekolah.  
3) Belum tersedianya alat-alat instrument evaluasi program bimbingan dan 
konseling di sekolah yang valid, realibel dan objektif.  
4) Belum diberikan pelatihan khusus yang berkaitan tentang evaluasi pelaksanaan 
program Bimbingan Konseling .  
5) Penyelenggaraan evaluasi membutuhkan banyak waktu dan pendanaan.  
6) Belum adanya guru inti atau instruktur bimbingan dan konseling yang ahli 
dalam bidang evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling.  
         Hambatan-hambatan secara umum tersebut, tentu dalam praktik di lapangan 
atau dalam praktik di sekolah tentu tidak sama, artinya tergantung dari kondisi 
sekolah pada jenjang masing-masing. Misalnya bagi SMP atau SMA yang 
memiliki guru BK yang kompeten (guru inti atau instruktur BK), dan sekolah 
yang telah melaksanakan program BK seperti program mingguan, bulanan, 
semesteran dan program tahunan tentu dirasakan tidak memiliki hambatan yang 
berarti.  
   
B. Penelitian Terdahulu 
        Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan untuk menghindari 
manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 
penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan diantaranya adalah:  
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1. Desje Lattu (2017) meneliti tentang  ‘Solusi Pelaksanaan Bimbingan dan 
Konseling dalam Implementasi Kurikulum 2013’. Hasil penelitiannya yakni 
bimbingan dan konseling merupakan komponen inti dalam proses internalisasi 
nilai pada peserta didik, yang diartikan sebagai pelayanan bantuan untuk 
peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok agar mandiri dan 
berkembang secara optimal, dalam bimbingan pribadi, bimbingan 
sosial,bimbingan belajar, dan bimbingan karier, melalui berbagai jenis layanan 
dan kegiatanpendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku. Kendala 
umumnya yang dihadapi pada pelaksanaan BK di sekolah berasal dari sekolah, 
dan diri guru BK. karena rendahnya pemahaman peran BK di sekolah dan 
minimnya kesadaran profesi guru. Solusi terhadap kendala penyelenggaraan 
BK dalam implementasi K-13 dapat dilakukan melalui pelatihan kepada guru 
BK, pencerahan kepada pihak sekolah untuk memahami peran BK disekolah, 
kerjasama lintas mata pelajaran untuk integrasi nilai BK, dan pengkajian 
terhadap kinerja guru BK demi memperoleh masukan bagi berbagai perbaikan 
layanan calon guru BK.  Sekolah sebagai pengguna jasa bimbingan dan 
konseling perlu memahami peran dan fungsi BK disekolah sehingga tidak 
terjadi disfungsi BK. Guru BK sebagai pelaksana BK harus memahami secara 
baik tugas profesinya sehingga tidak terjadi ketidak pedulian terhadap tugas 
dan fungsi bimbingan konseling di sekolah. Prodi BK sebagai lembaga 
penghasil guru BK hendaknya secara kontinu melakukan pengkajian terhadap 
kinerja guru BK demi perbaikan layanan bagi calon guru BK. 
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2. Sukmawati (2015) meneliti tentang Implementasi Bimbingan Dan Konseling 
Oleh Guru Dalam Menunjang Kurikulum 2013. Tujuan umum penelitian ini 
adalah mendeskripsikan implementasi Bimbingan dan Konseling oleh guru 
dalam menunjang kurikulum 2013 di SMK Negeri 2Seluma. Dalam penelitian 
ini, peneliti menyelidiki dan mendeskripsikan masalah implementasi kurikulum 
2013 oleh guru BK. Dalam kegiatan tersebut melibatkan banyak pihak 
diantaranya kepala sekolah dan guru BK, peserta didik berprestasi dan peserta 
didik binaan Bimbingan Konseling. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
implementasi Bimbingan dan Konseling oleh guru dalam Kurikulum 2013 
berjalan baik. Implementasinya dapat dilihat pada perencanaan, pelaksanaan 





















A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.  Esensi 
permasalahan dalam penelitian ini tentang implementasi materi Bimbingan dan 
Konseling dalam kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
Dalam konteks pendekatan deskriptif kualitatif, dimaksudkan bahwa data yang 
dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari 
naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan 
dokumen resmi lainnya. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk mendeskripsi 
implementasi materi Bimbingan dan Konseling dalam kurikulum 2013 dan 
evaluasinya di SMP Negeri 2  Pangkah Kabupaten Tegal. 
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan 
antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode 
diskriptif (Moleong, 2014:131). Penelitian kualitatif lazimnya dipahami sebagai 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial. Hal ini secara fundamental 
bergantung pada akvitas pengamatan, manusia, kawasannya sendiri, dan 
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya 
(Keirl dan Miller dalam Moleong, 2014). 
Whitney dalam Nazir (2003:16) bahwa metode deskriptif adalah pencarian 





masalah-masalah dalam masyarakat, serta cara-cara atau kebiasaan yang berlaku 
dalam masyarakat, serta situasi dan kondisi tertentu, termasuk tentang hubungan 
atau korelasi, aktivitas, perilaku, pandangan, serta proses yang sedang berlansung 
dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Fenomena yang dimaksudkan 
adalah mengenai penerapan materi Bimbingan dan Konseling dalam kurikulum 
2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. Penelitian ini mendiskripsi 
terperinci mengenai fonamena implementasi dan evaluasi materi Bimbingan dan 
Konseling dalam kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal.  
 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang harus dilewati oleh 
peneliti dalam pelaksanaan penelitian, bisa juga disebut sebagai persyaratan 
pelaksanaan penelitian. Penelitian atau riset merupkan langkah ilmiah untuk 
memecahkan masalah agar mendapatkan kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah 
adalah kebenaran yang hanya terbatas pada kemampuan indera dan kekuatan 
pikiran rasional (Torang, 2012:2). Penelitian adalah suatu proses dari langkah-
langkah yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi untuk 
meningkatakan pemahaman tentang suatu topik atau isu (Creswell, 2015:5). 
Penelitian merupakan upaya untuk mengembangkan pengetahuan, 
mengembangkan dan menguji teori (Sukmadinata, 2013:5). Penelitian sebagai 
sumber ilmu pengetahuan harus melalui tahapan berpikir ilmiah, yang mana 
seorang peneliti mulai berpikir deduktif yaitu mencoba berteori terhadap fakta 





lainnya (Bungin, 2005:3). Setelah masalah penelitian ditentukan langkah 
selanjutnya yaitu mencari teori yang tepat untuk mengatasi kesenjangan atau 
permasalahan melalui penelitian (Arikunto, 2010: 13). Penelitian merupakan salah 
satu penunjang dalam perkembangan ilmu pengetahuan, tanpa adanya penelitian 
ilmu pengetahuan tidak akan bertambah maju. 
Proses penelitian dan apapun jenis penelitian pasti berangkat dari sebuah 
kesenjangan atau masalah. Kesenjangan tersebut terjadi karena adanya perbedaan 
antara kondisi sekarang dengan kondisi yang diharapkan. Berangkat dari 
permasalahan yang ada maka penelitian dilaksanan untuk menemukan solusi yang 
tepat atas permasalahan yang ada. Sukmadinata (2013:3) menyatakan minimal ada 
empat sebab melakukan penelitian, diantaranya: 
1. Karena pemahaman, pengetahuan dan kemampuan manusia yang sangat 
terbatas. Banyak hal yang belum diketahui, tidak dipahami, tidakk jelas dan 
menimbulkan keraguan dan pertanyaan. 
2. Manusia memiliki dorongan untuk mengetahui. Dorongan ingin tahu 
disalurkan untuk menambah dan meningkatkan pengetahuan serta pemahaman. 
Pengetahuan dan pemahaman tentang sesuatu, menimbulkan rasa ingin tahu 
baru yang lebih luas, tinggi dan menyeluruh. 
3. Manusia dalam kehidupannya selalu dihadapkan dengan masalah. Masalah 
yang pelik, sulit dan kompleks membutuhkan penelitian untuk pemecahan dan 
penyelesaiannya. 





 Beberapa hal yang dibutuhkan dalam penelitian yang diungkapkan oleh 
Burhan Bungin (2005: 20-22), yakni sebagai berikut: 
1. Peneliti membutuhkan sikap dan dedikasi, antara lain; 
a. Objektif, factual,  
Yaitu peneliti harus memiliki sikap objektif dan peneliti memulai 
pembicaraannya berdasarkan fakta. 
b. Open, fair, responsible,  
Yaitu peneliti harus bersikap terbuka terhadap berbagai saran, kritik dan 
perbaikan dari berbagai kalangan. Begitu pula peneliti juga harus bersikap 
wajar, jujur dalam pekerjaannya, serta dapat mempertanggungjawabkan 
semua pekerjaannya secara ilmiah. 
c. Curios; Wanting to know,  
Yaitu peneliti harus memiliki sikap ingin tahu terutama terhadap apa yang 
ingin diteliti dan senantiasa haus dengan pengetahuan-pengetahuan baru.  
d. Invactive always 
Yaitu peneliti harus memiliki daya cipta, kreatif dan senang terhadap 
inovasi. 
2. Peneliti dituntut memiliki kemampuan, antara lain; 
a. Think, critically, systematically, yaitu peneliti adalah orang yang mimiliki 
wawasan, memiliki kemampuan kritik, dan dapat berpikir sitematik. 
b. Able to creat, innovate, yaitu peneliti dituntut memiliki kemampuan 






c. Communicate affectivity, yaitu peneliti harus mamiliki kemampuan untuk 
berkomunikasidan memengaruhi pihak lain dengan komunikasi itu. 
d. Able to identify and formulate problem clearly, yaitu mampu mengenal dan 
merumuskan masalah dengan jelas. 
e. View a problem in wider context, yaitu peneiliti mampu melihat masalah 
dalam konteks yang luas karena suatu masalah biasanya tidak berdiri 
sendiri. 
Penelitian ini mendiskripsi mengimplementasikan materi Bimbingan dan 
Konseling dalam kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
Studi evaluatif yang dimasudkan adalah penelitian lapangan (field study) untuk 
mempelajari secara instensif tentang latar belakang masalah keadaan dan posisi 
suatu peristiwa yang sedang berlangsung, serta interaksi lingkungan unit sosial, 
yang bersifat apa adanya (given). Interaksi guru dan orang tua, guru dengan 
peserta didik, serta guru dengan lingkungan belajar atau sebaliknya merupakan 
bagian tak terpisahkan dari proses evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di mengimplementasikan materi Bimbingan dan Konseling dalam 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
 
C. Sumber Data   
Sumber data dalam penelitian ini adalah para Guru, peserta didik, serta 
akademisi. Sumber data yang terpilih disebut key informan. Informan diharapkan 
terus bergulir dan berkembang semakin besar, dari key informan / informan yang 





materi Bimbingan dan Konseling dalam kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 
Pangkah Kabupaten Tegal terungkap. Sumber data dalam penelitian ini dibagi 
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Adalah sumber data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber data 
dan penyelidik untuk tujuan penelitian (Surachmad, 2006 : 160). Sumber data 
primer merupakan data yang diperoleh dari lapangan penelitian dalam hal ini dari 
para informan. Menurut Moleong (2014:90) yaitu  orang yang dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam 
penelitian ini orang yang dijadikan informan adalah kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum, para konselor atau guru BK, dan dua orang peserta 
didik. 
2. Sumber  Data Sekunder 
Yaitu data lebih dahulu di kumpulkan orang di luar penyelidik, walau yang 
di kumpulkan itu adalah data yang asli (Surachmad, 2004:163). Sumber data 
sekunder dalam penelitian ini adalah buku, jurnal, dan artikel yang mempunyai 
relevansi untuk memperkuat argumentasi dan melengkapi hasil penelitian 
mengenai implementasi dan evaluasi materi Bimbingan dan Konseling dalam 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
            
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah tentang implementasi dan evaluasi 





Pangkah Kabupaten Tegal. Dalam kontek subjek penelitian sebagai informan, 
tentu akan memberikan informasi tentang hal-hal yang merupakan objek kajian 
penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. Menurut Moleong (2014:91)  Informan 
adalah orang dalam pada latar penelitian.  Informan adalah orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian. Informan harus memiliki pengalaman (exsperience) tentang gambaran 
penelitian. Informan memiliki kewajiban secara independen menjadi anggota tim 
peneliti walaupun bersifat tidak resmi (informal). Sebagai anggota tim dengan 
kebaikannya dan kesukarelaannya informan dapat memberikan pandangan dari 
segi orang-dalam tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, dan kebudayaan 
yang menjadi latar penelitian setempat.     
Persyaratan yang diperlukan dalam memilih dan menentukan seorang 
informan adalah ia harus jujur, taat pada janji, patuh pada peraturan, suka 
berbicara, tidak termasuk anggota salah satu kelompok yang bertentangan dalam 
latar penelitian, dan mempunyai pandangan tertentu tentang suatu hal atau tentang 
peristiwa yang terjadi. Informan yang dimanfaatkan oleh peneliti ialah agar 
banyak informasi dapat diperoleh dalam waktu yang relatif singkat dan 
terjangkau. Jadi informan dikatakan sebagai internal sampling, karena informan 
dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan suatu 
kejadian yang ditemukan dari subyek lainnya. 
Usaha untuk menemukan informan dapat dilakukan dengan cara: (1) 
melalui keterangan orang yang berwenang, baik secara formal (pemerintahan) 





dijajaki jangan sampai terjadi informan yang disodorkan pitu berperan ganda, 
misalnya sebagai pegawai Dinas terkait dan sebagai informan pembantu peneliti, 
yang mungkin juga ditugaskan memata-matai peneliti; (2) melalui wawancara 
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti. 
Dalam hal tertentu perlu direkrut seperlunya dan diberi tahu tentang 
maksud dan tujuan penelitian jika hal itu mungkin dilakukan. Agar peneliti 
memperoleh informan yang benar-benar memenuhi persyaratan, seyogyanya ia 
menyelidiki motivasinya, dan bila perlu mengetes informasi yang diberikannya, 
apakah benar atau tidak. Sebagai informan dalam penelitian ini adalah, Kepala 
Sekolah, Guru BK, Peserta didik, dan Akademisi yang memiliki relevansinya 
dengan evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 
Pangkah Kabupaten Tegal. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
   Pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data penelitian. 
Dalam suatu proses penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner 
(angket), observasi (pengamatan) dan tes. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Wawancara 
Esterberg dalam Sugiyono (2015: 317) mendefinisikan wawancara adalah 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 





studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Asumsi yang dijadikan dasar oleh peneliti 
dalam menggunakan metode interview atau kuesioner antara lain 1) subjek dalam 
hal ini responden,  merupakan orang memahami tentang dirinya sendiri, 2) apa 
saja yang dinyatakan atau disampaikan oleh subjek terhadap peneliti adalah 
objektif, benar, dan dapat dipercaya, 3) interpretasi subjek tentang pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang  
dimaksudkan oleh peneliti (Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, 2012). 
Dalam penelitian ini, wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data 
mengenai  implementasi dan evaluasi materi Bimbingan dan Konseling dalam 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. Adapun pedoman 
wawancara dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal yang pada dasarnya 
mencakup  evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMP. 
Hasil wawancara dapat terekam dengan baik, apabila peneliti memiliki 
bukti telah melakukan wawancara kepada informan, atau sumber data, sehingga 
diperlukan bantuan alat-alat antara lain:  (1) buku cacatan, yang berfungsi untuk 
mencatat semua percakapan dengan sumber data, (2) seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi saat ini, komputer jenis laptop dapat 
dimanfaatkan untuk menyimpan hasil catatan hasil interview, (3) alat yang lain 
adalah  alat yang digunakan untuk merekam seperti handphone, atau tape 
recorder. Penggunaan tape recorder dalam wawancara memberi tahu kenapa 





sedang melakukan pembicaraan dengan informan. Digunakannya alat perekam 
pembicaraan dan foto tersebut memungkinkan keabsahan data yang diperoleh 
melalui alat tersebut akurat dan terjamin. Artinya peneliti dapat membuktikan 
hasil yang diperoleh selama melaksanakan pengumpulan data di lapangan 
(Sugiyono, 2012). 
2. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang nampak pada objek penelitian.  Beberapa hal yang diperlu 
diperhatikan dalam observasi diantaranya meliputi : 
a. Pemilikan pengetahuan yang cukup mengenai objek yang akan diobservasi 
b. Pemahaman tujuan umum dan tujuan khusus penelitian yang akan 
dilaksanakan. 
c. Pengamatan dan pencatatan harus dilakukan secara cermat dan kritis 
maksudnya diusahakan agar tidak ada satupun gejala yang lepas dari 
pengamatan (Rachman, 2007:77-78).  
Moleong (2014:176-177) berpendapat bahwa pengamatan dapat 
diklasifikasikan atas pengamatan melalui cara berperanserta dan yang tidak 
berperanserta. Pada pengamatan tanpa peran serta pengamat hanya melakukan 
satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan. Pengamat berperanserta melakukan 
dua peranan sekaligus, yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi anggota 
resmi dari kelompok yang diamati. 
Pengamatan dibagi atas pengamatan terbuka dan pengamatan tertutup. 





penelitian. Pengamat secara terbuka diketahui oleh subjek, sedangkan sebaliknya 
para subjek dengan sukarela memberikan kesempatan kepada pengamat untuk 
mengamati peristiwa yang terjadi, dan mereka menyadari bahwa ada orang yang 
mengamati hal yang dilakukan oleh mereka.  Dalam hal pengamatan yang 
tertutup, pengamatan dilakukan tanpa diketahui oleh para subjeknya atau orang 
diamati. Biasanya pengamatan seperti yang terakhir ini dilakukan oleh peneliti 
pada tempat-tempat umum seperti taman, lapangan olah raga, tempat rapat umum, 
atau tempat-tempat hiburan lainnya. Gambaran tentang peranan peneliti sebagai 
pengamat sebagai berikut : 
a. Turut serta atau melakukan kegiatannya sesuai peran yang secara lengkap. 
Artinya pengamat  menjadi anggota penuh dari kelompok yang diamatinya. 
Dengan demikian ia dapat memperoleh informasi apa saja yang dibutuhkannya, 
termasuk yang dirahasiakan sekalipun. 
b. Pemeran serta sebagai pengamat, peneliti sebagai pengamat dalam hal ini tidak 
sepenuhnya sebagai pemeranserta melakukan fungsi pengamatan. Ia sebagai 
anggota pura-pura, jadi tidak melebur dalam arti sesungguhnya. Peranan 
demikian masih membatasi para subjek menyerahkan dan memberikan 
informasi terutama yang bersifat rahasia. 
c. Pengamat, melakukan perannya  secara terbuka dan dapat diketahui oleh 
umum, bahkan bisa saja pengamat itu disponsori para subjek. Karaena itu maka 






d. Pengamat penuh, hal ini terjadi pada pengamatan sesuatu eksperimen di 
laboratorium yang menggunakan kaca sepihak (One way screen). Peneliti 
dengan bebas mengamati secara jelas subjeknya dari belakang kaca sedang 
subjeknya sama sekali tidak mengaetahui apakah mereka sedang diamati. 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung 
pembelajaran.  
3. Studi Pustaka 
Studi pustaka dipahami sebagai catatan peristiwa yang sudah berlalu. Hal 
ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Apabila dokumen itu berupa 
gambar, biasanya berupa foto, hasil rekaman video, sketsa dan sebagainya. 
Dokumen yang berupa hasil karya seni, misalnya hasil seni lukis, seni pahat atau 
patung, seni peran (film), dan sebagainya  (Sugiyono, 2012).  Menurut Moleong 
(2014:216-219) dokumen terdiri dari dua macam yaitu  
a. Dokumen Pribadi. 
Adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, 
pengalaman, dan kepercayaannya. Pengumpulan terhadap dokumen pribadi, 
dimaksudkan untuk memperoleh fakta-fakta atau kejadian yang nyata 
mengenai situasi dan kondisi sosial,  serta makna berbagai faktor di lingkungan 
sekitar subjek yang diteliti.  






1) Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu 
lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri. 
Termasuk didalamnya risalah atau laporan rapat, keputusan pemimpin 
kantor, dan sebagainya. Dokumen internal dalam penelitian ini adalah 
berupa catatan-catatan mengenai pendidikan karakter di sekolah dasar.  
2) Dokumen eksternal, berisi bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh 
suatu lembaga sosial, misalnya majalah, buletin, pernyataan, dan berta yang 
disiarkan kepada media massa. Dokumen eksternal dapat dimanfaatkan 
untuk menelaah konteks pendidikan berkarakter, dan sebagainya. Dokumen 
dilakukan dengan pengumpulan arsip tertulis antara lain  data-data 
mengenai pendidikan karakter di sekolah dasar. 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri 
(Sugiyono, 2008:59). Menurut Margono (2010:155) menyatakan bahwa instrumen 
sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian 
rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya. Instrumen dalam 
penelitian ini berupa pedoman wawancara yaitu daftar pertanyaan yang diberikan 
kepada orang lain yang bersedia memberikan respons (responden) atau daftar 
pertanyaan yang diberikan kepada informan (orang yang diwawancarai) untuk 
memberikan jawaban, atau pendapat, serta pandangan mengenai implementasi dan 
evaluasi materi Bimbingan dan Konseling dalam kurikulum 2013 di SMP Negeri 





Langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti untuk menyusun instrumen 
menurut Widoyoko (2012:217-128) antara lain : 
a. Menetapkan variabel yang akan diteliti 
b. Merumuskan definisi konseptual 
c. Menyusun definisi operasional 
d. Menyusun kisi-kisi instrumen 
e. Menyusun butir-butir  instrumen 
Dalam kaitannya dengan implementasi dan evaluasi materi Bimbingan dan 
Konseling dalam kurikulum 2013, maka variabel yang akan diteliti adalah 
implementasi dan evaluasi layanan Bimbingan dan Konseling dalam kurikulum 
2013. Kisi-kisi instrumen wawancara pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling di SMP dalam konteks data kualitatif berupa pedoman wawancara yang 
berisi daftar pertanyaan yang diharapkan dapat dijawab oleh informan. Kisi-kisi 
pedoman wawancara yang dimaksudkan adalah meliputi evaluasi pelaksanaan 
program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan Dan Konseling Di SMP 
 
No Daftar Wawancara Informan Temuan Hasil 
Wawancara 
1. Penerapan layanan Bimbingan dan Konseling 
dalam kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 
Pangkah Kabupaten Tegal.   
  
2. Evaluasi penerapan materi bimbingan dan 
konseling dakam Kurikulum 2013 
  
a. Perencanaan bimbingan konseling   
b. Pelaksanaan bimbingan konseling   
c. Program Tahunan    
d. Program Semesteran   
e. Program Bulanan   





g. Program Harian   
h. Evaluasi (Penilaian)   
i. Tindak lanjut   
 
F. Teknik Analisis Data 
Nazir (2014:304) analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam 
metode ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna 
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Musfiqon (2012: 153) 
menyatakan, analisis data kualitatif adalah analisis mendasari pada adanya 
hubungan hubungan semantik antara masalah penelitian. Tujuan dari analisis 
kualitatif agar peneliti mendapatkan makna data untuk menjawab masalah 
penelitian. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setalah selesai dilapangan. Adapun 
teknik analisis data dalam penelitian, antara lain: 
1. Analisis sebelum di lapangan 
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, 
atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 
Adapun dalam kontek fokus penelitian, hal ini bersifat sementara, selanjutnya 
akan berkembang setelah peneliti melakukan seluruh aktivitas selama berada  di 
lapangan penelitian (Sugiyono, 2012). 
2. Analisis selama di lapangan model Miles and Huberman 
Mengemukakan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 





conclusion drawing/verivication (Sugiyono, 2012: 91). 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif, dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
penjelasan secara singkat, skema atau bagan, korelasi kategori, diagram alur 
(flowchart) dan sejenisnya. 
c. Conclusion Drawing/verification 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2012: 92) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Simpulan 
penelitian kualitatif merupakan temuan atau hal-hal baru yang ditemukan. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Langkah-langkah 





























Teknik keabsahan data dalam penelitian ini mengikuti kriteria yang 
diajukan oleh Lincoln dan Guba (dalam Sumaryanto, 2007: 113) yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (depen-
dability), dan kepastian (confirmability). Teknik yang dilakukan untuk mencapai 
derajat kepercayaan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi yang berarti 
verifikasi penemuan melalui informasi dari berbagai sumber, metode dan teori. 
Pengumpulan data yang dilakukan di lapangan yaitu mencari informan dan orang-





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal           
a. Sejarah berdirinya Sekolah 
SMP Negeri  2 Pangkah berdiri sejak tahun 1985, berada di desa 
Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Sekolah dibangun diatas 
lahan persawahan seluas  dengan kondisi tanah tidak rata, sehingga letak 
bangunan dengan bangunan lainnya ada yang tidak sama tingginya. Pada awal 
tahun ajaran baru sekolah masih menempati  gedung SMPN 1 Pangkah, sampai 
menunggu bangunan SMP Negeri  2 Pangkah selesai dibangun. Jumlah kelas 
awal ada tiga kelas, kemudian  4 kelas, dan sampai sekarang sudah mencapai 
27 kelas terdiri dari kelas 7, 8 dan 9, masing-masing 9 kelas.  
Sejak awal berdiri SMP Negeri 2 Pangkah dipimpin oleh (1) Bapak 
Soemadi, kemudian (2) bapak Sudibyo HS, (3) Bpk Suratno, (4) Bpk. Drs. 
Tasir, (5) Bpk. Sugeng Prabowo, (6) Bpk. Ngadiyono, (7) Bpk Sakirman, S.Pd, 
M.Pd. dan sekarang (8) Bapak Drs. Heru Sutama. 
b. Populasi Peserta didik 
Pada awal berdirinya SMP N 2 Pangkah peserta didiknya sedikit paling 
hanya tiga kelas, kemudian semakin kesini peserta didik yang berminat untuk 





masih banyak peserta didik yang belum tertampung karena melebihi kuota 
yang ditentukan oleh Dinas Dikpora Kab. Tegal. Dan sampai sekarang jumlah 
peserta didik di SMP N 2 Pangkah adalah 1060, dengan jumlah kelas 27. 
c. Jumlah Tenaga Guru/Staf TU 
Jumlah Guru di SMP Negeri 2 Pangkah pada saat ini ada 49 orang.  
Sedangkan staf TU di SMP Negeri 2 Pangkah ada 15 orang. 
2. Dukungan Pihak ke III/ Pemerintah 
Selama ini SMP N 2 Pangkah dalam kegiatannya, selalu mendapat 
dukungan dari pihak luar dengan maksimal, baik dari masyarakat maupun 
Pemerintah daerah kabupaten Tegal. Hal itu dapat dibuktikan dengan adanya 
sumbangan sukarela dari masyarakat dan bantun dari Pemerintah daerah 
maupun Pusat. 
3. Sarana Prasarana 
Sarana dan Prasarana yang dimiliki sekolah diantaranya : 
a. Gedung yang meliputi, Ruang Kepala Sekolah,Ruang Guru, Ruang TU, 
Ruang Perpustakaan, Ruang Laboratorium IPA, Ruang Lab. Komputer, 
ruang multimedia, ruang BP, Ruang Kelas , Gudang, Mushola, Rumah 
Penjaga, WC Guru dan WC peserta didik. 
b. Lapangan yang meliputi, lapangan Basket, Tenis, Volly, Tenis meja, lompat 
jauh 
c. Meja kursi lengkap semua peserta didik dan guru maupun Staf TU 





e. Alat multimedia meliputi 1buah Laptop, LCD, 20 set komputer, kamera 
digital, handycame 
 
4. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Pangkah 
a.  Visi 
Unggul Dalam Prestasi, Mampu Bersaing di Era Global, Terpuji dalam 
Budi Pekerti, Berdasarkan Iman dan Taqwa 
b.  Misi 
1) Meningkatkan standar kualitas lulusan agar menghasilkan output yang 
siap berkompetensi 
2) Meningkatkan dan mengembangkan isi/ kurikulum 
3) Meningkatkan layanan pembelajaran dan bimbingan secara kreatif dan 
inovatif 
4) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan 
5) Mengembangkan tersedianya sarana pendidikan dan media 
pembelajaran yang efektif dan efisien 
6) Meningkatkan pengelolaan SDM yang mampu memberikan layanan 
pendidikan secara profesional dan bertanggungjawab 
7) Meningkatkan penggalangan sumber dana pembiayaan pendidikan 








5. Perincian Data Tenaga Pendidik (Guru) dan Staf SMP Negeri 2 
Pangkah dapat diketahui pada Tabel berikut. 
 
Tabel 4.1 Tenaga Pendidik (Guru) dan Staf SMPN 2 Pangkah 
 
No Nama Guru NIP MAPEL 
1 Drs. Heru Sutama 19651031 199003 1 003 IPA Terpadu 
2 Drs. Miftah 19560304 198104 1 001 Bhs. Indonesia 
3 Drs. Moh. Tosim 19520929 198602 1 001 PKn 
4 Drs. Dirun, M.PdI 19541202 198603 1 003 Pend. Agama Islam 
5 Toto Marhendro, S.Pd 19610401 198603 1 022 Seni Budaya 
6 Sri Winarni, S.Pd 19640803 198501 2 002 BK/BP 
7 Sanusi, S.Pd 19590813 198601 1 003 Bhs. Indonesia 
8 Dwi Hastuti, S.Pd 19640616 198601 2 002 Pertiwi/Tata Boga/Busana 
9 Ahmad Susanto, S.Pd 19631016 198601 1 002 Pertiwi/Elektronika 
10 Joes Soeprijadi, S.Pd 19620608 198301 1 002 Matematika 
11 Usman Sutrisno, S.Pd 19550308 198303 1 006 Bhs. Indonesia 
12 Marwan, S.Pd 19660804 198803 1 008 Matematika 
13 Dewi Pangestuti, S.Pd 19690429 199512 2 002 Bhs. Inggris 
14 Mansur, S.Pd 19580911 198601 1 002 Bhs. Inggris 
15 K o k o, S.Pd 19710101 199802 1 003 IPS Terpadu 
16 Lilik Wydijawati, S.Pd 19720805 199802 2 004 Matematika 
17 Maryadi, S.Pd 19660811 198903 1 007 Seni Budaya 
18 Sri Priyanto K., S.Pd 19701114 199802 1 003 PKn 
19 Parwoko HS., S.Pd 19700413 199903 1 005 Matematika 
20 Dra. Korijah 19650915 200012 2 001 IPS Terpadu 
21 Erni Girawati, S.Pd 19680930 200312 2 001 BK/BP 
22 Maryatun DH., S.Pd 19691227 200312 2 003 Matematika 
23 Endang Farhiati, S.Pd 19730929 200501 2 005 IPA Terpadu 
24 Musripah, S.Pd 19800510 200604 2 035 IPA Terpadu 
25 Sudiyanti, S.Pd 19771007 200501 2 006 IPA Terpadu 
26 Lili Susiana, S.Pd 19660803 200604 2 007 Penjas/Orkes 
27 Retno Handayani, S.Pd 19690615 200701 2 023 IPS Terpadu 
28 Sri Raharjanti, S.Pd 19690817 200701 2 019 Bhs. Indonesia 
29 Sukma Heru BA., S.Pd 19680424 200701 2 015 Bhs. Indonesia 
30 Siti Munzilah, S.Ag 19701118 200701 2 016 Pend. Agama Islam 
31 Dra. Dwi Laswati 19650416 200701 2 010 Bhs. Jawa 
32 Budiasih, S.Pd 19740507 200801 2 005 IPS Terpadu 





34 Laely Marhamah, S.Pd 19770801 200801 2 004 Bhs. Inggris 
35 Zaky Kamal, S.Kom 19820831 201001 1 016 Tinkom 
36 Aeny Ryzqyati, S.Pd 19841227 201001 2 018 IPA Terpadu 
37 Sigit Pramono, S.Pd 19710926 201001 1 003 Penjas/Orkes 
38 Titin Widiastuti, S.Pd 19711103 199702 2 005 IPS Terpadu 
39 Mei Parmawati, S.Pd - IPA Terpadu 
40 Dwi Asmaraeni, S.Pd - IPA Terpadu 
41 Aryati Priantari, S.Pd - Tinkom 
42 Nanang Iman S., S.Kom - Tinkom 
43 Ika Prananto, SE - Bhs. Jawa 
44 Fery Lutvika AS, S.Pd - Matematika 
45 Fikrima Erawati, S.Pd - Matematika 
46 Rita Muji Astuti, S.Pd - IPA Terpadu 
47 Anggit Mahardika, S.Pd - Bhs. Inggris 
48 Erna Wati, S.Pd - BP/BK 
49 Furqon Nazil, S.Pd - Penjasorkes 
Sumber : smpn2pkh@yahoo.co.id. Picture Window theme. Powered by Blogger.  
 
Tabel 4.2 Tenaga Staf SMPN 2 Pangkah 
 
Data Tenaga Administrasi  
UPTD SMP Negeri 2 Pangkah 
Tahun 2020 
NO NAMA NIP / NR PTT JABATAN 
1 Dra. Sri Haryani 19660907 199303 2 007 Ka TU 
2 Muh. Zuhri, S.Pd 19620714 198601 1 004 Staf TU 
3 Muhamad Hendi 19590922 198610 1 001 Staf TU 
4 Gunarti 19630314 200701 2 003 Staf TU 
5 Saidah 19721126 200701 2 003 Staf TU 
6 Suci Wahyuningsih 19651110 200801 2 007 Staf TU 
7 Kusno 19641207 200701 1 008 Pesuruh 
8 Arif Sunarto 19760605 200801 1 013 Pesuruh 
9 Ahmad Slamet Darnoto 19810512 200901 1 008 Penjaga Mlm 
10 Sugiarsih 3328 04 0361 Staf TU 
11 Teguh Pragiwo 3328 04 0358 Penjaga 
12 Siti Purikha, A.Md - Staf TU 
13 Diana Widya, S.Pd - Staf TU 
14 Gatot Raharjo - Satpam 






6. Kendala Penerapan Materi Bimbingan dan Konseling dalam 
Kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
       Berdasarkan temuan hasil wawancara tentang kendala Penerapan 
Materi Bimbingan dan Konseling dalam Kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 
Pangkah Kabupaten Tegal bahwa menurut Ibu Erni Girawati, S.Pd (guru 
BK) dinyatakan bahwa : 
 
“dalam praktik, bahwa kendala Guru BK dalam menetukan layanan 
BK belum berdasarkan need assesment, di samping itu kurangnya 
keterbukaan antara Guru BK dengan wali kelas dan guru bidang 
studi dalam mengungkap permasalahan peserta didik” 
 
7. Solusi Penerapan Materi Bimbingan dan Konseling dalam Kurikulum 
2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
        Berbicara program tentu tidak lepas dari bagian kurikulum. Kurikulum 
merupakan inti dari pendidikan, selain berisi rumusan tentang tujuan yang 
menentukan ke mana peserta didik akan dibawa dan diarahkan, juga berisi 
rumusan tentang isi dan kegiatan dalam belajar, yang dapat membekali 
peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-nilai 
yang diperlukan dalam kehidupan dan pelaksanaan tugas pekerjaan dimasa 
yang akan datang.  
         Kurikulum memberikan dasar-dasar bagi pengembangan kepribadian 
dan kemampuan profesional, yang akan menentukan kualitas insan dan 
sumber daya manusia. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 





sesuai dengan Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional :  
 “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional”. 
 
         Untuk mencapai keberhasilan kurikulum yang efektif tentu didasarkan 
kepada program yang mendukung kemajuan dan perkembangan peserta 
didik, dalam hal ini guru BK juga ikut andil dalam peran program. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti pada wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum yaitu Bapak Drs. Miftah pada hari Senin 
tanggal 3 Agustus 2020 pukul 10.10 WIB bertempat di ruang guru SMP 
Negeri 2 Pangkah tentang “penerapan materi BK dalam kurikulum 2013 di 
SMP Negeri 2 Pangkah”, beliau berpendapat bahwa :  
“menurut saya, kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis 
kompetensi, oleh karena itu pengembangan kurikulum diarahkan pada 
pencapaian kompetensi yang dirumuskan dalam Standar Kompetensi 
Lulusan. Struktur kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran, 
beban belajar, dan kalender pendidikan” Adapun dalam kaitannya 
dengan materi BK, menurut pengalaman saya dapat dikuatkan bahwa 
Bimbingan dan konseling tidak termasuk ke dalam strukutur 
kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan bimbingan dan konseling 
bukanlah mata pelajaran yang diberikan melalui proses pembelajaran, 
akan tetapi lebih pada proses pemberian layanan”.  
 
 
         Temuan hasil wawancara dengan guru BK yaitu Ibu Sri Winarni, S.Pd 
pada hari Selasa tanggal 4 Agustus 2020 pukul 09.00 WIB bertempat di 






“ ya, saya sependapat dengan pak Miftah, bahwa Bimbingan dan 
konseling (BK) tidak termasuk ke dalam strukutur kurikulum, karena 
BK bukan mata pelajaran” 
“berbicara BK, konteksnya itu tindakan pemberian bantuan kepada 
peserta didik, yang orientasinya ada pengembangan potensi, bakat, 
dan minat agar optimal. Seperti membantu peserta didik dalam 
pengembangan kehidupan pribadi, sosial, pembelajaran, bahkan 
sampai perencanaan dan pengembangan karier” 
 
Temuan hasil wawancara dengan Ibu Erni Girawati, S.Pd (guru BK) 
dinyatakan bahwa : 
 
“dalam praktik, materi BK itu pelayanan terhadap peserta didik. Ini 
dapat dilakukan secara individual, kelompok, atau klasikal sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik, Misalnya membantu peserta didik 
mengatasi kelemahan atau hambatan serta masalah yang 
dihadapinya”. 
 
             Hasil wawancara dengan Ibu Erna Wati, S.Pd (guru BK) dinyatakan 
bahwa : 
“dalam praktik, materi BK itu pelayanan terhadap peserta didik. Ini 
dapat dilakukan secara individual atau kelompok dan pada 
prinsipnya dapat membantu peserta didik mengatasi masalah yang 
dihadapinya”. 
 
Terkait materi BK dalam kurikulum 2013, Bapak Drs. Heru Sutama selaku 
Kepala Sekolah mengatakan bahwa : 
“program BK dalam praktik di sekolah, setidaknya  berorientasi 
pada beberapa komponen pelayanan, yaitu 1) pelayanan dasar 
bimbingan; 2) pelayanan perencanaan individual; 3) pelayanan 
responsif; dan 4) dukungan system”. 
 
Pelaksana bimbingan dan konseling di SMP adalah guru bimbingan 
dan konseling atau konselor. Konselor adalah pendidik profesional yang 





bimbingan dan konseling dan telah lulus Pendidikan Profesi Guru 
Bimbingan dan Konseling/Konselor (PPG-BK/K). Guru bimbingan dan 
konseling adalah pendidik yang berkualifikasi akademik minimal Sarjana 
Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan memiliki 
kompetensi di bidang bimbingan dan konseling. Untuk mengkoordinasikan 
pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP, kepala sekolah mengangkat 
seorang koordinator bimbingan dan konseling dari guru bimbingan dan 
konseling atau konselor. 
Di SMP Negeri 2 Pangkah, dalam melaksanakan program 
bimbingan dan konseling seiring dengan kondisi dan situasi pembelajaran 
normal, guru BK dikondisikan dan diberikan waktu selama satu jam mata 
pelajaran untuk masuk kedalam kelas memberikan bimbingan secara klasikal 
dan dilanjutkan diluar kelas melaksanakan bimbingan individu. Ini bisa 
dilakukan dengan kondisi sebelum pandemi Covid-19. Sejak terbitnya surat 
edaran menteri pendidikan nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang 
Pembelajaran secara Daring dan bekerja dari rumah dalam rangka 
Pencegahan Penyebaran Covid-19, maka sejak bulan Maret 2020 aktivitas 
pembelajaran di SMP Negeri 2 Pangkah diliburkan.  
Berdasarkan hasil wawancara oleh salah seorang guru BK di SMP 
Negeri 2 Pangkah yaitu Ibu Sri Winarni, S.Pd pada hari Selasa tanggal 4 
Agustus 2020 pukul 09.00 WIB bertempat di ruagan bimbingan dan 
konseling SMP Negeri 2 Pangkah tentang “perencanaan program BK sesuai 





 “kami beraktivitas di rumah, demikian pula kami dalam 
perencanaan program BK dalam kurikulum 2013 yaitu peminatan 
dan lintas minat, selaku guru BK, kami bekerjasama dengan Guru 
bidang kurikulum dan guru bidang study lain di SMP Negeri 2 
Pangkah tetep beraktivitas walaupun hanya berkomunikasi via 
handphone. Selama pandemi tersebut sekolah kami tutup, tidak ada 
aktivitas pembelajaran, sesuai anjuran kepala sekolah yang merujuk 
pada surat edaran menteri”.  
 
        Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti dan 
dikemukakan oleh guru bimbingan dan konseling yaitu Ibu Erni Girawati, 
S.Pd pada hari Rabu tanggal 4 Juli 2020 pukul 11.00 WIB bertempat di 
ruagan bimbingan dan konseling SMP Negeri 2 Pangkah tentang 
“perencanaan program BK sesuai kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 
Pangkah”. Bahwa beliau menyampaikan bahwa “ 
“Pelaksanaan program BK pada semester Gasal tahun pelajaran 
2019-2020 sebelum adanya pandemic Covid-19 peserta didik yang 
mengikuti program lintas minat dan peminatan hanyalah pada 
peserta didik kelas VII saja, untuk peserta didik kelas VIII dan 
Kelas IX telah direncanakan semester Genap, namun mengikuti 
perkembangan pandemi yang begitu cepat. Bulan Maret 2020, 
Menteri Pendidikan menerbitkan surat edaran bernomor 
36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan 
Bekerja dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Covid-
19.  Surat tersebut ditujukan kepada semua kepala dinas pendidikan 
dasar, menengah, hingga tinggi, dan kami SMP Negeri 2 Pangkah 
mengikuti imbauan untuk mengikuti protokol pencegahan Covid-
19 yang dikeluarkan oleh Pemerintah”  
 
          Respons pemerintah terhadap perkembangan penyebaran virus SARS-
CoV-2 penyebab penyakit Covid-19 di bidang pendidikan dimulai dengan 
munculnya lima protokol kesehatan penanganan Covid-19 yang diterbitkan 
oleh Kantor Staf Presiden (KSP) pada 6 Maret 2020. Satu dari lima protokol 





dalamnya diatur beberapa hal, antara lain (1) perlunya koordinasi dengan 
dinas pendidikan setempat, (2) penyediaan sarana cuci tangan dengan sabun, 
(3) pembersihan lingkungan sekolah, (4) melakukan skrining awal terhadap 
warga sekolah yang mengalami keluhan sakit, hingga (5) menunda kegiatan 
yang mengumpulkan banyak orang.  
          Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merespons protokol 
tersebut dengan menerbitkan Surat Edaran Mendikbud Nomor 3 Tahun 
2020  tentang pencegahan Covid-19 di satuan pendidikan pada bulan Maret 
2020. Isi surat edaran tersebut hampir sama dengan protokol yang 
dikeluarkan oleh KSP sebelumnya. Berbagai imbauan dari kementrian 
pendidikan melalui surat edaran tersebut mencerminkan bahwa kegiatan 
pembelajaran masih dapat dilakukan di satuan pendidikan (sekolah) dengan 
penerapan protokol kesehatan yang ketat.  
           Mengikuti perkembangan pandemi yang begitu cepat, pada 17 Maret 
2020, Menteri Pendidikan menerbitkan surat edaran bernomor 
36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja 
dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Covid-19.  Surat 
tersebut ditujukan kepada semua Kepala Dinas Pendidikan Dasar, 
Menengah, hingga Tinggi. Di dalamnya disampaikan imbauan untuk 
mengikuti protokol pencegahan Covid-19 yang dikeluarkan oleh 
Pemerintah.  
          Selain itu, Mendikbud mengimbau agar semua satuan pendidikan di 





mengundang banyak peserta atau menggantikannya dengan video 
conference atau komunikasi daring lainnya. Khusus untuk daerah yang 
sudah terdampak Covid-19, diberlakukan pembelajaran dari rumah secara 
daring dan dipandang sama seperti kehadiran di sekolah atau perguruan 
tinggi. Dengan surat edaran tersebut, dimulailah belajar dari rumah sebagai 
strategi memenuhi hak pendidikan anak selama pandemi.  
          Terkait dampak pandemi Covid-19 terhadap pelaksanaan 
pembelajaran di SMP Negeri 2 Pangkah, Bapak Drs. Heru Sutama selaku 
Kepala Sekolah mengatakan bahwa : 
“Aktivitas pembelajaran di setiap ruang kelas termasuk 
pelaksanaan bimbingan konseling di SMP Negeri 2 Pangkah, tetap 
merujuk pada Surat Edaran (SE) Mendikbud 4/2020 tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 
Penyebaran Covid-19. Di dalamnya, salah satunya, diatur proses 
belajar dari rumah. Beberapa ketentuan yang diatur, antara lain (1) 
semangat dasar pembelajaran daring, (2) fokus belajar dari rumah, 
(3) aktivitas dan tugas pembelajaran selama belajar dari rumah, (4) 
serta peran guru dalam memberikan umpan balik. SE Mendikbud 
4/2020 tersebut diikuti dengan SE Sekjen Kemendikbud 15/2020 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah (BDR) 
dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 pada Mei 2020. 
Pedoman ditujukan kepada dinas pendidikan, kepala satuan 
pendidikan, pendidik, peserta didik, hingga orangtua/wali”.  
 
          Pedoman ini dibuat untuk memastikan pemenuhan hak anak dalam 
mendapatkan layanan pendidan selama darurat Covid-19, melindungi warga 
satuan pendidikan dari dampak buruk Covid-19, mencegah penyebaran dan 
penularan Covid-19, dan memastikan pemenuhan dukungan psikososial 
bagi pendidik, peserta didik, dan orangtua/wali. Di dalamnya ditegaskan 





protokol penanganan Covid-19. Selain itu, SE Sekjen Kemendikbud 
15/2020 ini juga mengatur penyelenggaraan belajar secara lebih rinci.  
         Belajar dari rumah dilaksanakan dengan pembelajaran jarak jauh 
daring sesuai dengan ketersediaan dan kesiapan sarana dan prasarana. 
Pembelajaran jarak jauh secara daring dapat menggunakan sumber yang 
diambil dari Rumah Belajar dari Pusdatin Kemendikbud, TV edukasi 
Kemendikbud, Pembelajaran Digital oleh Pusdatin Bagi sekolah yang 
menerapkan pembelajaran jarak jauh, media dan sumber belajar dapat 
diambil dari televisi, radio, modul belajar mandiri dan lembar kerja, bahan 
ajar cetak, dan alat peraga dari lingkungan sekitar. 
8. Evaluasi Pelaksanaan Bimbingan Konseling sesuai Kurikulum 2013 di 
SMP Negeri 2 Pangkah 
          Evaluasi merupakan langkah penting dalam manajemen pelayanan 
bimbingan dan konseling (BK) di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Evaluasi adalah segala upaya, tindakan atau proses untuk menentukan 
derajat kualitas kemajuan kegiatan bimbingan dan konseling dengan 
mengacu pada kriteria atau patokan-patokan tertentu sesuai dengan program 
bimbingan dan konseling yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan evaluasi, 
upaya atau proses yang dilakukan mencakup mengumpulkan  dan 
menganalisis informasi tentang efisiensi, efektifvitas, dan dampak dari 
program dan kegiatan layanan bimbingan dan konseling terhadap 





hasil evaluasi akan diketahui dan diidentifikasi keberhasilan keterlaksanaan 
program dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
          Bimbingan dan konseling tidak termasuk ke dalam strukutur 
kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan bimbingan dan konseling bukanlah 
mata pelajaran yang diberikan melalui proses pembelajaran, akan tetapi 
lebih pada proses pemberian layanan. Pelayanan bimbingan dan konseling 
lebih pada tindakan pemberian bantuan kepada peserta didik agar mampu 
mengembangkan potensi, bakat, dan minat mereka secara optimal, seperti 
membantu mereka dalam pengembangan kehidupan pribadi, sosial, 
pembelajaran, serta perencanaan dan pengembangan karier. Pelayanan 
bimbingan dan konseling dilakukan secara individual, kelompok, atau 
klasikal sesuai dengan kebutuhannya. Bimbingan dan konseling juga 
membantu peserta didik untuk mengatasi kelemahan atau hambatan serta 
masalah yang dihadapinya.  
          Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang peneliti lakukan di 
SMP Negeri 2 Pangkah, pada pelaksanaan kurikulum 2013 sudah berjalan 
sejak tahun 2015. Temuan hasil wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti 
pada wakil kepala sekolah bidang kurikulum yaitu Bapak Drs. Miftah pada 
hari Senin tanggal 3 Agustus 2020 pukul 10.00 WIB bertempat di ruang 
Guru SMP Negeri 2 Pangkah tentang “evaluasi bimbingan konseling dalam 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah”, beliau mengatakan bahwa : 
“kurikulum 2013 telah diberlakukan di SMP Negeri 2 Pangkah 
sejak tahun pelajaran 2016/2017, untuk peserta didik-siwi kelas 






         Seperti sama yang kita ketahui bahwa Kurikulum 2013 
mengamanatkan bahwa pembelajaran merupakan proses sistematik untuk 
meningkatkan martabat manusia secara holistik yang memungkinkan 
potensi diri berkembang secara optimal. Sejalan dengan itu, kurikulum 
disusun dengan memperhatikan potensi, tingkat perkembangan, minat, 
kecerdasan intelektual, emosional, sosial, spritual, oleh peserta didik. Dalam 
implementasi kurikulum 2013.  
          Pelaksana bimbingan dan konseling di SMP adalah guru bimbingan 
dan konseling atau konselor. Konselor adalah pendidik profesional yang 
berkualifikasi akademik minimal Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang 
bimbingan dan konseling dan telah lulus Pendidikan Profesi Guru 
Bimbingan dan Konseling/Konselor (PPG-BK/K). Guru bimbingan dan 
konseling adalah pendidik yang berkualifikasi akademik minimal Sarjana 
Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan memiliki 
kompetensi di bidang bimbingan dan konseling. Untuk mengkoordinasikan 
pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP, kepala sekolah mengangkat 
seorang koordinator bimbingan dan konseling dari guru bimbingan dan 
konseling atau konselor.  
        Strategi pelayanan yang salah satunya adalah pelayanan dasar yang 
berupa bimbingan kelas  menurut Ibu Sri Winarni, S.Pd (Guru BK) bahwa : 
“Bimbingan kelas bagi peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkah 
merupakan program yang dirancang konselor untuk  melakukan 
kontak langsung dengan para peserta didik di kelas, namun selama 
pandemi Covid-19 ini idak dilaksanakan karena libur”.  
 





mengenai evaluasi plaksanaan bimbingan konseling sesuai kurikulum 2013 
di SMP Negeri 2 Pangkah, beliau berpendapat bahwa : 
“Bimbingan kelas dilaksanakan secara terjadwal, konselor 
memberikan bimbingan kepada peserta didik. Bimbingan kelas ini 
bisa berupa diskusi kelas atau brain storming (curah pendapat), 
namun ini tertunda mengingat pandemi pandemi Covid-19” 
 
Temuan hasil wawancara dengan Ibu Erna Wati, S.Pd (guru BK) mengenai 
evaluasi plaksanaan bimbingan konseling sesuai kurikulum 2013 di SMP 
Negeri 2 Pangkah, beliau berpendapat bahwa : 
“evaluasi terhadap layanan bimbingan kelas, jenis bimbingan yang 
lain bagi peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkah saat ini tentu tidak 
dapat dijelaskan mengingat pandemi pandemi Covid-19 yang 
berdampak pada terhentinya seluruh aktivitas pembelajaran. Secara 
daring yang ada aktivitas, namun sangat terbatas pada peserta 
didik-guru yang memiliki saana yang memadai”  
 
         Peminatan dan lintas minat peserta didik merupakan amanah yang 
harus dilaksanakan sesuai dengan Permendikbud nomor 64 Tahun 2014 
bahwa “Peminatan pada SMP memiliki tujuan untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik, mengembangkan kompetensi sikap, 
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik sesuai 
dengan minat, bakat dan/atau kemampuan akademik dalam sekelompok 
mata pelajaran keilmuan.”  
          Atas dasar amanah tersebut SMP Negeri 2 Pangkah melaksanakan 
peminatan dengan melibatkan guru Bimbingan dan Konseling untuk 
berperan dalam proses peminatan sesuai dengan peran dan fungsinya yang 





menyatakan bahwa ”Bimbingan dan Konseling adalah upaya sistematis, 
objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh 
konseli atau guru Bimbingan dan Konseling untuk memfasilitasi 
perkembangan peserta didik/konseli untuk mencapai kemandirian dalam 
kehidupannya.”  
             Untuk itu sekolah mengoptimalkan peran guru Bimbingan dan 
Konseling dalam mengelola peminatan peserta didik agar dapat 
menentukan pilihan yang sesuai dengan potensi dan minatnya.  
 
B. Pembahasan  
        
1. Kendala Pelaksanaan Materi Bimbingan Konseling dalam Kurikulum 
2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
       Berdasarkan hasil penelitian tentang kendala Guru BK dalam 
pelaksanaan layanan informasi pada aspek kompetensi terungkap bahwa 
kendala Guru BK dalam menetukan peserta didik yang akan diberikan 
layanan BK terhadap peserta didik yaitu tidak berdasarkan need assesment, 
kendala lainnya adalah kurangnya keterbukaan antara Guru BK dengan wali 
kelas dan guru bidang studi dalam mengungkap permasalahan peserta didik 
sehingga informasi peserta didik tidak dapat terungkap sepenuhnya. 
       Guru BK juga belum melaksanakan need assement kepada peserta didik 
karena keterbatasan wawasan dan pengetahuan Guru BK dalam 





need assesment seperti angket, sosiometri, pedoman observasi, pedoman 
wawancara dan lain sebagainya.  
         Terkait dengan kendala evalusi belum dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur evaluasi dan rencana evaluasi yang sudah direncanakan sesuai 
dengan program dan laiseg, sehingga pelaksanaan evaluasi hanya sekedar 
tanya jawab dengan peserta didik. Sebagaimana yang dikemukan oleh 
Nurihsan (Sari, 2008:10) kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang 
guru BK dalam melaksanakan kurikulum 2013 antara lain 1) pengawasan 
dan landasan pendidikan 2) penguasaan konsep bimbingan dan konseling 3) 
penguasaan kemampuan asesmen 4) Penguasaan kemampuan melaksanakan 
berbagai strategi layanan bimbingan dan konseling 5) Penguasaan 
kemampuan mengembangkan proses kelompok 6) Penguasaan kesadran etik 
prfessional dan pengembangan profesi 7) Penguasaan pemahaman konteks 
budaya, agama dan setting kebutuhan khusus. 
2. Solusi Penerapan Materi Bimbingan dan Konseling dalam Kurikulum 
2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
         Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Pangkah 
didasarkan kepada tujuan, prinsip, dan azas bimbingan dan konseling. 
Kegiatannya mencakup semua komponen dan bidang layanan melalui 
layanan langsung, media, kegiatan administrasi, peminatan peserta didik, 
serta kegiatan tambahan dan pengembangan keprofesian berkelanjutan guru 
bimbingan dan konseling atau konselor. Layanan langsung, meliputi (1) 





bimbingan klasikal, (5) bimbingan kelas besar atau lintas kelas, (6) 
konsultasi, (7) kolaborasi, (8) alih tangan kasus, (9) kunjungan rumah, (10) 
advokasi, (11) konferensi kasus,dan (12) peminatan. Layanan melalui 
media, meliputi (1) papan bimbingan, (2) kotak masalah, (3) leaflet, dan (4) 
pengembangan media bimbingan dan konseling. Kegiatan administrasi, 
meliputi (1) pelaksanaan dan tindak lanjut asesmen kebutuhan, (2) 
penyusunan dan pelaporan program kerja, (3) evaluasi program bimbingan 
dan konseling, dan (4) pelaksanaan administrasi dan manajemen bimbingan 
dan konseling.  
        Kegiatan tugas tambahan, meliputi (1) Kepala/Wakil Kepala Sekolah, 
Pembina OSIS, Pembina Ekstrakurikuler, Pembina Pramuka, dan 
Koordinator BK, serta pengembangan keprofesian berkelanjutan 
konselor/guru bimbingan dan konseling, meliputi (1) seminar, (2) workshop, 
(3) pendidikan dan pelatihan, dan (4) studi lanjut. 
          Berikut ini disajikan pemetaan komponen program, cara pemberian 
layanan, dan kegiatan layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 
Pangkah. 
Tabel 4.3 Pemetaan Komponen Program, Cara Pemberian Layanan, dan 
Kegiatan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMPN 2 Pangkah 
 




Layanan Dasar Langsung Bimbingan klasikal 
  Bimbingan kelas besar/lintas kelas 
Bimbingan kelompok 












Langsung Bimbingan klasikal 
Konseling individual 
Konseling kelompok 
Bimbingan kelas besar/ lintas kelas 
Bimbingan kelompok 









Alih tangan kasus 
Advokasi 
Melalui media Konseling melalui elektronik 




Administrasi Pelaksanaan dan tindak lanjut 
assessmen (termasuk kunjungan 
rumah) 
Penyusunan dan pelaporan 
program bimbingan dan konseling 
Evaluasi Bimbingan dan Konseling 
Pelaksanaan administrasi dan 










berkelanjutan guru bimbingan 
dan konseling atau konselor 
 
Pelaksana bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Pangkah adalah 
guru bimbingan dan konseling atau konselor. Konselor adalah pendidik 





dalam bidang bimbingan dan konseling dan telah lulus Pendidikan Profesi 
Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor (PPG-BK/K).  
Guru bimbingan dan konseling adalah pendidik yang berkualifikasi 
akademik minimal Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan 
konseling dan memiliki kompetensi di bidang bimbingan dan konseling. 
Untuk mengkoordinasikan pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP, 
kepala sekolah mengangkat seorang koordinator bimbingan dan konseling 
dari guru bimbingan dan konseling atau konselor. 
3. Evaluasi Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Dalam Kurikulum 
2013 Di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
Evaluasi merupakan langkah penting dalam manajemen pelayanan 
bimbingan dan konseling (BK) di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Evaluasi adalah segala upaya, tindakan atau proses untuk menentukan 
derajat kualitas kemajuan kegiatan bimbingan dan konseling dengan 
mengacu pada kriteria atau patokan-patokan tertentu sesuai dengan program 
bimbingan dan konseling yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan evaluasi, 
upaya atau proses yang dilakukan mencakup mengumpulkan  dan 
menganalisis informasi tentang efisiensi, efektifvitas, dan dampak dari 
program dan kegiatan layanan bimbingan dan konseling terhadap 
perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir peserta didik/konseli. Dari 
hasil evaluasi akan diketahui dan diidentifikasi keberhasilan keterlaksanaan 





Evaluasi secara umum ditujukan untuk mengetahui tingkat 
keterlaksanaan kegiatan dan ketercapaian tujuan program yang telah 
ditetapkan. Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara menelaah program 
bimbingan dan konseling yang telah dan sedang dilaksanakan yang hasilnya 
dapat menjadi dasar bagi guru bimbingan dan konseling atau konselor untuk 
mengembangkan dan memperbaiki program selanjutnya. Selain itu hasil 
evaluasi dapat digunakan untuk kepentingan penyediaan umpan balik bagi 
pelaksana program bimbingan dan konseling dalam rangka perbaikan atau 
peningkatan implementasi program selanjutnya.   
Dalam evaluasi program bimbingan dan konseling terdapat 2 (dua) 
jenis evaluasi, yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses 
adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan melalui analisis hasil penilaian 
proses selama kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling berlangsung. 
Fokus penilaian adalah keterlibatan unsur-unsur dalam pelaksanaan kegiatan 
bimbingan dan  konseling. Dalam evaluasi ini, guru  bimbingan dan  
konseling  atau konselor juga membandingkan keberhasilan pelaksanaan 
program dengan standar- standar program yang telah ditetapkan 
sebelumnya.  
Evaluasi hasil adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang keefektifan layanan bimbingan dan 
konseling dilihat dari hasilnya. Evaluasi hasil pelayanan bimbingan dan 
konseling ditujukan pada hasil yang dicapai oleh peserta didik yang 





diorientasikan pada tingkat pengentasan masalah dan perkembangan aspek-
aspek kepribadian peserta didik/konseli. Oleh karena itu, fokus penilaian 
dapat diarahkan pada berkembangnya (a) Pemahaman diri, sikap, dan 
perilaku yang diperoleh berkaitan dengan materi/topik/masalah yang 
dibahas. (b) Perasaan positif sebagai dampak dari proses atau 
materi/topik/masalah yang dibahas, (c) Rencana kegiatan yang akan 
dilaksanakan pasca layanan dalam rangka mewujudkan upaya 
pengembangan/pengentasan masalah.   
Evaluasi program bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan 
yang berkesinambungan sebagai suatu siklus yang tidak berhenti sampai 
terkumpulnya data atau informasi. Data atau informasi digunakan sebagai 
dasar kebijakan atau keputusan dalam pengembangan program bimbingan 
dan konseling selanjutnya. Prosedur evaluasi program bimbingan dan 
konseling dilakukan dengan langkah penyusunan rencana evaluasi yang 
harus dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor yaitu (a) 
Menentukan jenis data atau informasi yang dibutuhkan, (b) menentukan alat 
pengumpul data yang digunakan, (c) sumber data atau informasi yang dapat 
dihubungi, (d) waktu pelaksanaan dan (e) kriteria evaluasi 
 Kegiatan pengumpulan data dan informasi dapat menggunakan 
metode-metode, seperti observasi, angket, wawancara, dan lainnya. 
Pemilihan metode pengumpulan data sangat tergantung pada data dan 
informasi yang diharapkan. Secara umum, metode angket merupakan 





dalam jumlah banyak.  Adapun contoh angket evaluasi hasil layanan 
bimbingan klasikal dan instrumen observasi terhadap proses konseling di 
sekolah terdapat pada lampiran skripsi ini. 
Data dan informasi yang telah diperoleh selanjutnya diolah dan 
dianalisis. Tahapan analisis ini sangat tergantung pada jenis data dan 
informasi yang telah diperoleh selama proses pengumpulan data. Data dan 
informasi yang diperoleh dari hasil angket biasanya dianalisis secara 
kuantitatif dan disajikan dalam bentuk frekuensi, persentase, dan grafik. 
Sedangkan data dan informasi yang didapat dari observasi dan wawancara 
biasanya dianalisis secara kualitatif.  
Data dan informasi yang telah disajikan kemudian diinterpretasi dan 
disimpulkan, sehingga deskripsi akurat tentang pencapaian keberhasilan 
program bimbingan dan konseling dapat dipahami dengan baik oleh seluruh 
pihak yang berkepentingan.  
Dalam kegiatan evaluasi program bimbingan dan konseling, guru 
bimbingan dan konseling atau konselor harus dapat memberikan kesimpulan 
akhir, apakah program maupun layanan yang dilakukan berhasil atau tidak. 
Upaya penentuan keberhasilan program dan kegiatan layanan bimbingan 
dan konseling harus dilakukan dengan cara menetapkan kriteria evaluasi 
yang mencakup proses maupun hasil. Tabel berikut merupakan contoh 
minimal tentang kriteria-kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan 






Tabel 4.4. Keterkaitan Jenis Evaluasi dan Kriteria Penentuan Keberhasilan  















Pelaksanaan Layanan a. Peserta didik/konseli terlibat 
secara aktif dalam kegiatan 
b. Peserta didik/konseli memiliki 
antusiasme yang tinggi dala 
kegiatan 
c. Guru bimbingan dan 
konseling atau konselor atau 
melaksanakan layanan sesuai 
dengan prosedur pemberian 
layanan yang berlaku. 
d. Alokasi waktu pemberian layanan 
sesuai 




1. Pemahaman diri, sikap 
dan perilaku. 
a. Peserta didik/konseli memiliki 
pengetahuan dan pemahaman 
diri sesuai dengan layanan yang 
diberikan. 
b. Peserta didik/konseli 
mengalami perubahan sikap 
sesuai dengan layanan yang 
diberikan 
c. Peserta didik/konseli dapat 
memodifikasi atau melakukan 
perubahan perilaku sesuai dengan 
layanan yang diberikan 
2. Perasaan Positif a. Peserta didik/konseli merasa 
yakin atas kinerja guru 
bimbingan dan konseling atau 
konselor dalam melaksanakan 
layanan. 
b. Peserta didik/konseli merasa 
yakin atas potensi yang 
dimilikinya. 
c. Peserta didik/konseli termotivasi 










a. Peserta didik/konseli memiliki 
berbagai alternatif upaya 
pengembangan/pengentasan 
masalah 
b. Peserta didik/konseli 
memutuskan upaya 
pengembangan/pengentasan 
masalah yang akan dilakukan 
c. Peserta didik/konseli memiliki 
rencana kegiatan yang akan 




Kriteria-kriteria evaluasi lainnya dapat dikembangkan lebih lanjut 
oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor sesuai dengan kebutuhan 
spesifik di sekolah masing-masing. Kriteria evaluasi proses dan hasil akan 
menjadi lebih baik manakala disusun dan dikembangkan secara rinci sesuai 
dengan jumlah dan variasi layanan bimbingan dan konseling yang 
dilakukan. 
Kriteria evaluasi yang telah ditetapkan kemudian dikembangkan 
menjadi instrumen evaluasi yang memuat seperangkat daftar pertanyaan 
atau pernyataan yang dapat direspon oleh pihak-pihak yang akan dievaluasi, 
misalnya peserta didik/konseli, guru, orangtua, atau pihak lainnya. 
Berdasarkan respon dari pihak yang dievaluasi, guru bimbingan dan 
konseling atau konselor dapat menentukan apakah program dan kegiatan 
layanan yang dilakukan berhasil atau tidak. Adapun contoh format 
instrumen evaluasi peserta didik/konseli, orang tua dan guru terdapat pada 
lampiran. 
        Evaluasi Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Kurikulum 2013 di 





langkah terakhir dari pengelolaan penanganan efektif program layanan 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal. 
Upaya untuk menentukan penilaian terhadap kualitas dari hasil layanan 
bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan sangatlah ditentukan 
dengan diadakannya evaluasi berupa Evaluasi pelaksanaan dan evaluasi 
kemajuan. Evaluasi pelaksanaan bertujuan untuk melihat terpenuhinya 
kebutuhan peserta didik baik langsung maupun tidak langsung yang 
dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan sasaran petugas BK, sedangkan 
evaluasi kemajuan bertujuan untuk Memantau adan menganalisis kekuatan 
dan kekurangan layanan BK yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan 
sasaran petugas BK. Dari hasil manajemen layanan bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal yang telah dibuat 
untuk memantau secara keseluruhan hasil program bimbingan dan konseling 
yang sudah terlaksana dengan baik. Tetapi juga membuat langkah-langkah 
khusus, dalam rangka semakin memajukan dan mengembangkan program 
layanan bimbingan dan konseling di sekolah.  
       Ketut, (2004) berpendapat bahwa perencanaan program bimbingan 
konseling di sekolah adalah seperangkat kegiatan yang dilakukan melalui 
berbagai bentuk surview untuk menginventarisasikan tujuan, kebutuhan, 
kemampuan sekolah, kesehatan sekolah untuk melaksanakan program 
bimbingan. Kegiatan perencanaan bimbingan konseling di sekolah 
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu yang pertama adalah meneliti 





tiap-tiap kelas, yang kedua adalah rapat koordinasi dengan seluruh konselor 
untuk membahas perencanaan dan penyusunan program berkaitan dengan 
materi yang telah di sampaikan dari program sebelumnya disesuaikan 
dengan kekurangan, kebutuhan peserta didik dan keinginan peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi dan interview yang di analisa secara kualitatif 
dapat di interpretasikan bahwa perencanaan layanan bimbingan konseling 
dalam kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal sudah 
bisa dikatakan terlaksana dengan optimal, sudah sesuai dengan teori yang 
ada. Menurut Prayitno dan Amti (2004) menyatakan bahwa pelaksanaan 
layanan bimbingan konseling disekolah meliputi beberapa macam layanan 
diantaranya adalah 1) layanan orientasi, 2) layanan informasi, 3) layanan 
penempatan dan penyaluran, dan 4) layanan bimbingan belajar. Berdasarkan 
hasil observasi dan interview yang di Analisa secara kualitatif dapat di 
interpretasikan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam 
kurikulum 2013 di SMP Negeri 2Pangkah Kabupaten Tegal sudah bisa 
dikatakan relevan dengan beberapa konsep dan teori pelaksanaan bimbingan 
konseling yang telah di paparkan oleh beberapa tokoh. Dalam evaluasi 
pelaksanaan, hasil-hasil keputusan dalam penilaian tersebut digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan untuk menghasilkan strategi dan 
teknik baru yang sesuai dengan kebutuhan layanan Bimbingan dan 
Konseling dan peningkatan mutu program Bimbingan dan Konseling di 





         Menurut Djumhur dan Surya (2008), berpendapat bahwa evaluasi 
bimbingan konseling dilakuakan dengan maksud sebagai berikut : a. Untuk 
meneliti secara periodik hasil pelaksanaan program bimbingan agar dapat 
diketahui bagian program yang mana yang perlu diperbaiki. b. Untuk 
memperkuat perkiraan-perkiraan (asumsi) yang mendasari pelaksanaan 
program bimbingan. Salah satu daripada perkiraan-perkiraan itu yang perlu 
mendapat evaluasi ialah nyata tidaknya bimbingan itu benar-benar efektif 
dalam membantu murid mengembangkan secara memuaskan tingkah laku 





A. Simpulan  
Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Kendala pelaksanaan materi bimbingan dan konseling (BK) dalam 
Kurikulum 2013, pada dasarnya tidak termasuk ke dalam struktur 
kurikulum, karena BK bukan mata pelajaran. Namun bagi SMP Negeri 2 
Pangkah Kabupaten Tegal, secara umum tidak menjadi masalah. Hal ini 
karena para Guru BK di SMP Negeri 2 Pangkah telah melaksanakan dalam 
pogram-program bimbingan baik harian, mingguan, bulanan, semesteran 




dalam pelaksanaan layanan BK yang belum berdasarkan need 
assesment/kebutuhan peserta didik. Kebutuhan pesera didik tersebut 
mencakup tiga hal yaitu tugas perkembangan, harapan dan kondisi konseli. 
Kurangnya komunikasi antara guru BK dengan wali kelas dan guru bidang 
studi, sehingga dalam mengungkap permasalahan peserta didik terkesan 
belum terpadu. 
2. Solusi penerapan materi bimbingan dan konseling (BK) yang tidak 
tercantum dalam Kurikulum 2013 karena BK bukan mata pelajaran, bagi 
SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal tetap terlaksana dengan baik. Hal 





kebutuhan peserta didik agar supaya program-program nantinya menjadi 
sebuah landasan pembentukan karakter peserta didik meliputi program 
tahunan, program semester, program bulanan, program mingguan, dan 
program harian. 
3. Evaluasi Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) dalam Kurikulum 2013 
di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal juga terlaksana dengan baik 
dengan mengacu pada terpenuhinya kebutuhan peserta didik baik langsung 
maupun tidak langsung, yang berperan membantu mereka memperoleh 
perubahan ke arah yang lebih baik dalam menumbuhkan sikap karakter 
bangsa peserta didik, yang meliputi evaluasi pelaksanaan dan evaluasi akhir 
tahun. Adapun selama pandemic Covid-19 pelaksanaan pembelajaran 
(termasuk layanan BK) di SMP Negeri 2 Pangkah berpdoman pada surat 
edaran Menteri Pendidikan nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang 
Pembelajaran secara Daring dan bekerja dari rumah dalam rangka 
pencegahan penyebaran Covid-19.   
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat dikemukakan beberapa 
saran sebagai berikut.  
1. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi 
tentang manajemen layanan bimbingan dan konseling yang diterapkan di 
SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal khususnya dalam upaya 




pengorganisasian bimbingan dan konseling agar struktur yang ada dapat 
berjalan dengan baik dan faham akan tugasnya masing-masing. 
2. Bagi guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan bimbingan 
konseling diharapkan memiliki pribadi yang mampu sebagai guru 
pembimbing, dan paham terhadap kebutuhan peserta didik, sehingga tujuan 
diselenggarakannya bimbingan dan konseling di sekolah dapat tercapai 
secara optimal. 
3. Bagi wali kelas, guru mata pelajaran, dan staf tata usaha, hendaknya selalu 
berupaya ikut aktif melaksanakan tugas bimbingan dan konseling sesuai 
dengan tugas yang telah ditetapkan, sehingga perencanaan yang telah 
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Paradigma bimbingan dan konseling dewasa ini lebih berorientasi pada 
pengenalan potensi, kebutuhan, dan tugas perkembangan serta pemenuhan 
kebutuhan dan tugas-tugas perkembangan tersebut. Alih-alih memberikan 
pelayanan bagi peserta didik yang bermasalah, pemenuhan perkembangan optimal 
dan pencegahan terjadinya masalah merupakan fokus pelayanan. Atas dasar 
pemikiran tersebut maka pengenalan potensi  individu merupakan kegiatan urgen 
pada awal layanan bantuan. Bimbingan dan konseling saat ini tertuju pada 
mengenali kebutuhan peserta didik, orangtua, dan sekolah. 
Bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peranan penting dalam 
membantu peserta didik dalam mencapai tugas-tugas perkembangan sebagaimana 
tercantum dalam Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik dan Kompetensi 




tersebut, program bimbingan dan konseling dilaksanakan secara utuh dan 
kolaboratif dengan seluruh stakeholder sekolah. 
Dewasa ini, layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan oleh 
SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal  memiliki banyak tantangan baik secara 
internal maupun eksternal. Dari sisi internal, problematika yang dialami oleh 
sebagian besar peserta didik bersifat kompleks. Beberapa diantaranya adalah 
problem terkait penyesuaian akademik di sekolah, penyesuaian diri dengan 
pergaulan sosial di sekolah, ketidakmatangan orientasi pilihan karir, dan lain-
lainnya. 
Dari sisi eksternal, peserta didik yang notabene berada dalam rentang usia 
anak persiapan menuju remaja awal juga dihadapkan dengan perubahan-
perubahan cepat yang terjadi dalam skala global. Perkembangan teknologi 
informasi yang begitu cepat dan massif seringkali memberikan dampak negatif 
bagi perkembangan pribadi-sosial peserta didik di sekolah. Sebagai contoh, akses 
tak terbatas dalam dunia maya seringkali melahirkan budaya instan dalam 
mengerjakan tugas, maraknya pornografi, dan problem lainnya. 
Namun demikian, pada dasarnya setiap individu memiliki kecenderungan 
untuk menata diri dan mencapai tujuan hidup yang lebih bermakna, tidak 
terkecuali peserta didik di sekolah. Dari berbagai problem yang ada, masih 
terdapat harapan yang besar terhadap keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh 
peserta didik. Beberapa peserta didik memiliki potensi untuk dikembangkan bakat 
dan minatnya, aktif dalam kegiatan olahraga, berbakat dalam bidang seni dan lain-
lainnya. Di samping itu, daya dukung yang tersedia di SMP Negeri 2 Pangkah 




sebagian besar orang tua/wali peserta didik memiliki profesi beragam dan telah 
menyatakan kesediaan untuk turut berkontribusi dengan kemampuan 
profesionalnya masing-masing.  
Kondisi ini merupakan modal yang luar biasa dalam mendukung 
keberhasilan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Begitu pula dari segi 
daya dukung sarana dan prasarana yang dimiliki,  SMP Negeri 2 Pangkah 
Kabupaten Tegal memiliki kecukupan fasilitas untuk menopang kegiatan 
pengembangan bakat dan minat peserta didik melalui berbagai wadah kegiatan 
intra maupun ekstrakurikuler. 
B. DASAR HUKUM 
1. Pelayanan bimbingan dan konseling sebagai salah satu layanan pendidikan 
yang harus diperoleh semua peserta didik telah termuat dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 89 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan 
Dasar dan Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah.  
2. ”Konselor” sebagai salah satu jenis tenaga kependidikan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Pada Bab I Pasal 1 angka 6 dinyatakan bahwa “pendidik adalah 
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain 
yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan”.   
3. Pelayanan konseling yang merupakan bagian dari kegiatan pengembangan diri 




Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar Menengah.  
4. Beban kerja Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor pada Pasal 54 ayat 
(6) Peraturan Pemerintah republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang 
Guru yang menyatakan bahwa beban kerja Guru Bimbingan dan Konseling 
atau Konselor yang memperoleh tunjangan profesi dan maslahat tambahan 
adalah mengampu bimbingan dan konseling paling sedikit 150 (seratus lima 
puluh) peserta didik per tahun pada satu atau lebih satuan pendidikan. Lebih 
lanjut dalam penjelasan Pasal 54 ayat (6) yang dimaksud dengan “mengampu 
layanan bimbingan dan konseling” adalah pemberian perhatian, pengarahan, 
pengendalian, dan pengawasan kepada sekurang-kurangnya 150 (seratus lima 
puluh) peserta didik, yang dapat dilaksanakan dalam bentuk pelayanan tatap 
muka terjadwal di kelas dan layanan perseorangan atau kelompok bagi yang 
dianggap perlu dan memerlukan.  
5. Penilaian kinerja Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor pada Pasal 22 
ayat (5) Peraturan bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan 
Kepegawaian Negara Nomor 03/V/PB/2010 dan Nomor 14 tahun 2010 
tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya 
dinyatakan bahwa penilaian kinerja guru bimbingan dan konseling atau 
konselor dihitung secara proporsional berdasarkan beban kerja wajib paling 
kurang 150 (seratus lima puluh) orang Konseli dan paling banyak 250 dua 
ratus lima puluh) orang Konseli per tahun.  
6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 




menyatakan bahwa kualifikasi akademik konselor dalam satuan pendidikan 
pada jalur pendidikan formal dan nonformal adalah: (i) sarjana pendidikan (S-
1) dalam bidang bimbingan dan konseling; (ii) berpendidikan profesi konselor. 
Kompetensi konselor meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional, yang berjumlah 
17 kompetensi dan 76 sub kompetensi.  
7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 68 
Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMP/MTs, 
Nomor 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 
SMA/MA, dan Nomor 70 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum SMK/MAK, yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 
belajar berdasarkan minat mereka. Struktur kurikulum memperkenankan 
peserta didik melakukan pilihan dalam bentuk pilihan kelompok peminatan, 
lintas minat atau pendalaman minat.  
8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 111 Tahun 2014 tentang 
bimbingan dan konseling pada pendidikan dasar. Dalam permendiknas 
tersebut menyebutkan bahawa Komponen layanan Bimbingan dan Konseling 
memiliki 4 (empat) program yang mencakup: (a) layanan dasar; (b) layanan 
peminatan dan perencanaan individual; (c) layanan responsif; dan (d) 
layanan dukungan system. Bidang layanan bimbingan dan konseling 
mencakup : (a) bidang layanan pribadi, (b) bidangan layanan belajar, (c) 
bidang layanan sosial, (d) bidang layanan karir 
9. Panduan Operasional Penyelenggaran Bimbingan dan Konseling SMP, 2016, 




memfasilitasi guru BK / Konselor dalam merencanakan, melaksanakan, 
mengevaluasi, melaporkan dan menindaklanjuti layanan bimbingan dan 
konseling 
C. VISI DAN MISI 
1. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal 
a.  Visi : “Unggul Dalam Prestasi, Mampu Bersaing di Era Global, Terpuji 
dalam Budi Pekerti, Berdasarkan Iman dan Taqwa” 
b.  Misi 
9) Meningkatkan standar kualitas lulusan agar menghasilkan output yang 
siap berkompetensi 
10) Meningkatkan dan mengembangkan isi/ kurikulum 
11) Meningkatkan layanan pembelajaran dan bimbingan secara kreatif 
dan inovatif 
12) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan 
13) Mengembangkan tersedianya sarana pendidikan dan media 
pembelajaran yang efektif dan efisien 
14) Meningkatkan pengelolaan SDM yang mampu memberikan layanan 
pendidikan secara profesional dan bertanggungjawab 
15) Meningkatkan penggalangan sumber dana pembiayaan pendidikan 
16) Mengembangkan sistem penilaian yang standar 






            Visi bimbingan dan konseling adalah terwujudnya layanan bimbingan 
dan konseling yang profesional dalam memfasilitasi perkembangan peserta 
didik/konseli menuju pribadi unggul dalam imtak, iptek, tangguh, mandiri 
dan bertanggung jawab 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling yang 
memandirikan peserta didik/konseli berdasarkan pendekatan yang 
humanis dan multikultur.  
2)  Membangun kolaborasi dengan guru mata pelajaran, wali kelas, orang 
tua, dunia usaha dan industri, dan pihak lain dalam rangka 
menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling  
3) Meningkatkan mutu guru bimbingan dan konseling atau konselor 
melalui kegiatan pengembangan keprofesionalan berkelanjutan. 
D.  DESKRIPSI KEBUTUHAN 
Kebutuhan peserta didik/konseli dapat diidentifikasi berdasarkan asumsi 
teoretik dan hasil asesmen kebutuhan yang dilakukan. Dalam melaksanakan 
tugasnya, guru Bimbingan dan Konseling terlebih dahulu menyusun daftar 
kebutuhan (Need Assesment). Tujuan penyusunan instrumen tersebut  untuk  
mengetahui kebutuhan dan permasalahan Konseli.   
Ada beberapa contoh aplikasi instrumen yang dapat digunakan untuk 
mengetahui kebutuhan Konseli, antara lain  Daftar Cek Masalah (DCM), 
Inventori Tugas Perkembangan (ITP), Alat Ungkap Masalah (AUM), Analisis 
Tugas Perkembangan (ATP), Identifikasi Kebutuhan dan Masalah Konseli 




program pelayanan konseling dan masukan dari berbagai fihak terkait juga dapat 
digunakan sebagai dasar penyusunan daftar kebutuhan peserta didik. Angket 
masalah Konseli atau peserta didik di SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal 
dibuat dan disusun sendiri oleh tim guru bimbingan dan konseling sesuai dengan 
lingkungan dan masalah/kebutuhan peserta didik di sekolah.  
Angket Kebutuhan Peserta Didik diolah dengan Aplikasi Angket 
Kebutuhan Peserta Didik (AKPD). Hasilnya sebagai berikut : 
1. Profil kelas dari hasil analisa Angket Kebutuhan Peserta Didik 
No 




















Saya belum banyak 
teman atau sahabat 




dan kekurangan yang 
saya miliki 










Saya belum tahu 
perubahan apa saja 
yang terjadi pada 
masa remaja 
27 3,27% Tinggi Agustus 
    
20 
Saya belum tahu cara 
menjadi pribadi 
mandiri 
27 3,27% Tinggi Agustus 






26 3,15% Tinggi Agustus 
    
3 
Saya kadang lupa 
bersyukur atas nikmat 
dan karunia dari 
Tuhan YME 
26 3,15% Tinggi Agustus 
    
7 
Saya gampang marah 
tanpa tahu 
penyebabnya 
26 3,15% Tinggi 
Septemb
er     
35 
Saya belajarnya jika 
akan ada ulangan 
atau ujian saja 
26 3,15% Tinggi 
Septemb





Saya selalu malas 
untuk belajar 
26 3,15% Tinggi 
Septemb





26 3,15% Tinggi 
Septemb
er     
9 
Saya merasa malu 
dengan kondisi fisik 
(jasmani) yang 
dimiliki 
25 3,03% Tinggi Oktober 
    
10 
Saya merasa kurang 
mendapatkan 
perhatian dari orang 
tua 
25 3,03% Tinggi Oktober 
    
19 
Saya belum terbiasa 
disiplin dalam 
kehidupan 
25 3,03% Tinggi Oktober 
    
41 
Saya belum paham 
cara yang baik 
belajar di sekolah 
baru (SMP/MTs) 
25 3,03% Tinggi Oktober 
    
50 
saya merasa belum 
paham hubungan 
antara hobi, bakat, 
minat dan 
kemampuan 
25 3,03% Tinggi 
Nopemb




waktu belajar dan 
bermain   
24 2,91% Tinggi 
Nopemb
er     
22 
Kata maaf, tolong 
dan terimakasih 
kadang lupa saya 
ucapkan dalam 
pergaulan 
24 2,91% Tinggi 
Nopemb
er     
17 
Saya belum 
mengenal jati diri 
saya yang 
sebenarnya 
23 2,78% Tinggi 
Nopemb
er     
21 
Pemahaman saya 
masih sedikit  tentang 
bahaya atau dampak 
rokok 
23 2,78% Tinggi 
Desemb
er     
25 




23 2,78% Tinggi 
Desemb
er     
30 
Saya merasa malu 
jika bergaul dengan 
teman yang beda 
jenis kelamin 
23 2,78% Tinggi 
Desemb









22 2,66% Tinggi 
Desemb
er     
48 
Saya belum banyak 
tahu tentang jenis-
jenis pekerjaan di 
masyakarat 
22 2,66% Tinggi Januari 
    
2 
Kadang-kadang 
perbuatan saya tidak 
sesuai dengan yang 
diucapkan 
21 2,54% Tinggi Januari 
    
29 
Saya sering lupa 
waktu ketika 
bermain/membuka 
medsos (fb, wa, dll) 
21 2,54% Tinggi Januari 
    
38 
Saya belum tahu cara 
meraih prestasi di 
sekolah 
19 2,30% Tinggi Januari 
    
43 




15 1,82% Sedang Februari 
    
26 




10 1,21% Sedang Februari 
    
32 
Orang tua saya tidak 
peduli dengan 
kegiatan belajar saya 
10 1,21% Sedang Februari 
    
33 
Saya masih kesulitan 
dalam memahami 
pelajaran tertentu 
10 1,21% Sedang Februari 
    
36 




10 1,21% Sedang Maret 
    
40 
Saya belum terbiasa 
belajar kelompok, 
biasanya saya selalu 
belajar sendiri 
10 1,21% Sedang Maret 
    
44 




10 1,21% Sedang Maret 
    
46 
Saya merasa pesimis 
bisa naik kelas 
dengan baik 
10 1,21% Sedang Maret 
    
49 
Saya belum tahu 
tentang osis dan 
10 1,21% Sedang April 






Saya merasa rendah 
diri 
9 1,09% Sedang April 





9 1,09% Sedang April 
    
42 
Saya belum ada 
teman yang cocok 
untuk belajar 
bersama 
9 1,09% Sedang April 
    
45 




9 1,09% Sedang Mei 
    
4 
Saya merasa pernah 
menyontek pada 
waktu ulangan 
8 0,97% Rendah Mei 
    
13 
Saya sering 
mengalami sakit /  
Alergi 
8 0,97% Rendah Mei 
    
6 
Saya merasa kurang 
memiliki rasa 
tanggung jawab  
7 0,85% Rendah Mei 
    
28 
Saya belum tahu 
tentang bullying dan 
cara mensikapinya 
7 0,85% Rendah Juni 
    
34 
Saya merasa tidak 
nyaman kalau belajar 
di rumah sendiri 
6 0,73% Rendah Juni 
    
15 
Orang tua saya tidak 
mempunyai 
penghasilan tetap 
5 0,61% Rendah Juni 
    
24 
Saya belum banyak 
mengenal lingkungan 
sekolah baru saya 
(guru, fasilitas, 
prestasi, dll) 
5 0,61% Rendah 
     
12 
Saya belum tahu 
tentang potensi diri 
saya sendiri 
4 0,48% Rendah 
     
5 
Saya lebih senang 
budaya luar (asing) 
daripada budaya 
Indonesia 
3 0,36% Rendah 
     
11 
Saya belum tahu cara 
menjaga kesehatan 
yang baik dan benar 
3 0,36% Rendah 
     
23 Saya merasa malu 
untuk berinteraksi 
3 0,36% Rendah 




dengan para guru dan 
karyawan di sekolah 
 
2. Profil Peserta Didik dari Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 
Nomor 




Urut Kode Induk 
1 K32 6399 Achmad alfian s. L 40 80,0% 
2 K1 6368 Aditya tri prayoga L 34 68,0% 
3 K4 6371 Afifah rachmawati P 32 64,0% 
4 K8 6375 Alif cesilia r. P 32 64,0% 
5 K18 6385 Ardiansya arya p. L 31 62,0% 
6 K12 6379 Ayu lestari d. P 30 60,0% 
7 K14 6381 Candra dwi  p. L 30 60,0% 
8 K17 6384 Dia mawar dini P 30 60,0% 
9 K3 6370 Diwan alip rizky L 29 58,0% 
10 K23 6390 Eka maritza nabila f. P 28 56,0% 
11 K2 6369 Fajr annisa istikharoh P 27 54,0% 
12 K5 6372 Frezzy handa erlangga t. L 27 54,0% 
13 K6 6373 Ibrahim azzam mahby L 27 54,0% 
14 K11 6378 Indah nur wahyuni P 26 52,0% 
15 K15 6382 Ishmat rifat P 26 52,0% 
16 K20 6387 Marscha dwi lestari P 26 52,0% 
17 K7 6374 Mochamad farid mas'ud L 25 50,0% 
18 K9 6376 Mochamad ikwan n. L 25 50,0% 
19 K21 6388 Mochamad rizki r. L 25 50,0% 
20 K29 6396 Mochammad syariffudin L 25 50,0% 
21 K10 6377 Moh. Ferdiansyah m. L 24 48,0% 
22 K22 6389 Moh. Surya adi p. L 24 48,0% 
23 K26 6393 Muhammad ivan s. L 24 48,0% 
24 K13 6380 Muhammad nuril a. L 22 44,0% 
25 K16 6383 Muhammad rofiqi L 22 44,0% 
26 K25 6392 Nabila nurul'ain P 22 44,0% 
27 K19 6386 Nanda zahratun nisa P 21 42,0% 
28 K24 6391 Niken dewi franciska P 20 40,0% 
29 K27 6394 Putri roikha'tus a. P 20 40,0% 
30 K31 6398 Randy satria akmal L 19 38,0% 




32 K28 6395 Siti lailatur rohmah P 16 32,0% 
       
        Berdasarkan profil kelas dari hasil angket  di atas, permasalahan tertinggi 
terdapat pada bidang pribadi sebesar  42,25%,  diikuti  oleh  bidang  social   
sebesar  23,00%,  bidang  belajar sebesar 19,37% & dan bidang karier sebesar 
15,38%. Adapun butir masalah yang paling tinggi adalah tentang belum banyak 
teman atau sahabat yang dipilih oleh 29  konseli, diikuti oleh masalah  
pemahaman diri  sebanyak  27  konseli,  tentang cita-cita sebanyak 26 orang. 
Sementara peserta didik yang paling banyak memilih item masalah adalah 
ACHMAD ALFIAN S. (40 butir) dan ADITYA TRI PRAYOGA  (34 butir). 
 
 







ASSESMEN KEBUTUHAN RUMUSAN KEBUTUHAN 
PRIBA
DI 
Saya belum bersungguh-sungguh 
beribadah pada Tuhan YME 
Kesadaran untuk beribadah Tuhan YME 
dengan Ikhlas 
Kadang-kadang perbuatan saya tidak 
sesuai dengan yang diucapkan 
Kesadaran untuk selalu bersikap jujur  
Saya kadang lupa bersyukur atas nikmat 
dan karunia dari Tuhan YME 
Memiliki sikap selalu bersyukur pada 
Tuhan YME 
Saya merasa pernah menyontek pada 
waktu ulangan 
Pemahaman terhadap dampak 
menyontek 
Saya lebih senang budaya luar (asing) 
daripada budaya Indonesia 
Kesadaran untuk mencintai budaya 
indonesia 
Saya merasa kurang memiliki rasa 
tanggung jawab  





Saya gampang marah tanpa tahu 
penyebabnya 
Kemampuan mengendalikan diri dari 
rasa marah 
Saya merasa rendah diri Memiliki kepercaya diri 
Saya merasa malu dengan kondisi fisik 
(jasmani) yang dimiliki 
Kesadaran untuk menerima pemberian 
terbaik dari Tuhan 
Saya merasa kurang mendapatkan 
perhatian dari orang tua 
Memperoleh perhatian orang tua yang 
cukup 
Saya belum tahu cara menjaga 
kesehatan yang baik dan benar 
Memiliki kesehatan jasmani dan rohani 
yang baik 
Saya belum tahu tentang potensi diri 
saya sendiri 
Menggali Potensi Diri Sendiri 
Saya sering mengalami sakit / alergi 
Memiliki kesehatan jasmani dan rohani 
yang baik 
Saya belum memahami kelebihan dan 
kekurangan yang saya miliki 
Mengetahui Kelebihan dan Kelemahan 
yang dimiliki 
Orang tua saya tidak mempunyai 
penghasilan tetap 
Meningkatkan taraf hidup /ekonomi 
keluarga  
Saya merasa kesulitan mengatur waktu 
belajar dan bermain   
Mengatur jadwal kegiatan sehari-hari 
dengan baik 
Saya belum mengenal jati diri saya yang 
sebenarnya 
Kemampuan mengenal diri sendiri 
sendiri 
Saya belum tahu perubahan apa saja 
yang terjadi pada masa remaja 
Menyadari dan memahami perubahan 
yang terjadi pada masa remaja 
Saya belum terbiasa disiplin dalam 
kehidupan 
Memiliki disiplin diri dalam kehidupan 
Saya belum tahu cara menjadi pribadi 
mandiri 
 




Pemahaman saya masih sedikit  tentang 
bahaya atau dampak rokok 
Menghindari bahaya atau dampak rokok 
Kata maaf, tolong dan terimakasih 
kadang lupa saya ucapkan dalam 
pergaulan 
Kemampuan mengucapkan kata maaf, 
tolong dan terima kasih 
Saya merasa malu untuk berinteraksi 
dengan para guru dan karyawan di 
sekolah 
Dapat berinteraksi dengan guru dan 
karyawan sekolah 
Saya belum banyak mengenal 
lingkungan sekolah baru saya (guru, 
fasilitas, prestasi, dll) 
Mudah beradaptasi dengan lingkungan 
sekolah baru 
Saya merasa sulit bergaul/kaku dengan 
teman-teman di sekolah 
Kemudahan bergaul dengan teman-
teman di sekolah 
Saya ingin  menyelesaikan  masalah 
dengan teman bermain 
Kemampuan mengatasi masalah dengan 
teman di sekolah 
Saya belum banyak teman atau sahabat 





Saya belum tahu tentang bullying dan 
cara mensikapinya 
Memahami tentang bullying dan cara 
mensikapinya 
Saya sering lupa waktu ketika 
bermain/membuka medsos (fb, wa, dll) 
Mengendalikan penggunaan medsos 
sesuai kebutuhan 
Saya merasa malu jika bergaul dengan 
teman yang beda jenis kelamin 
Dapat berinteraksi dengan lawan jenis 
sesuai norma yang berlaku 
Saya jarang bermain/berteman di 
lingkungan tempat saya tinggal 




Orang tua saya tidak peduli dengan 
kegiatan belajar saya 
Kesadaran orang tua untuk peduli pada 
kegiatan belajar anaknya 
Saya masih kesulitan dalam memahami 
pelajaran tertentu 
Kemudahan memaham pelajaran 
Saya merasa tidak nyaman kalau belajar 
di rumah sendiri 
Melakukan disiplin belajar 
Saya belajarnya jika akan ada ulangan 
atau ujian saja 
Melakukan kebiasaan belajar 
Saya belajar di rumah kalau 
disuruh/diperintah orang tua 
Memiliki kebiasaan belajar di rumah 
Saya sering menunda-nunda pekerjaan 
sekolah 
Kemampuan untuk tidak  menunda 
pekerjaan sekolah 
Saya belum tahu cara meraih prestasi di 
sekolah 
Memperoleh atau meraih prestasi di 
sekolah 
Saya selalu malas untuk belajar Memiliki Motivasi belajar 
Saya belum terbiasa belajar kelompok, 
biasanya saya selalu belajar sendiri 
Melakukan belajar kelompok yang baik 
KARIR 
Saya belum paham cara yang baik 
belajar di sekolah baru (SMP/mts) 
Pemahaman cara belajar di SMP/mts 
yang baik 
Saya belum ada teman yang cocok untuk 
belajar bersama 
Menemukan cara belajar yang sesuai  
Saya belum tahu cara memperoleh 
bantuan pendidikan (beasiswa) 
Memperoleh informasi beasiswa 
Saya terpaksa harus bekerja untuk 
mencukupi kebutuhan hidup 
Kemampuan mengatur waktu bekerja 
dan sekolah 
Saya merasa bingung memilih kegiatan 
esktrakurikuler di sekolah 
Memilih Ekskul yang sesuai 
Saya merasa pesimis bisa naik kelas Memiliki Sikap optimis dapat naik kelas 
Saya belum mempunyai cita-cita yang 
pasti 
Mengidentifikasi cita-cita yang sesuai 
dengan dirinya 
Saya belum banyak tahu tentang jenis-
jenis pekerjaan di masyakarat 
Pemahaman mengenai jenis-jenis 
profesi di masyarakat 
Saya belum tahu tentang osis dan 
kegiatannya 
Mengenal osis dan kegiataannya 
Saya merasa belum paham hubungan 
antara hobi, bakat, minat dan 
kemampuan 










E. RUMUSAN KEBUTUHAN 
Rumusan tujuan dibuat berdasarkan hasil assesmen yang dilakukan atau 
hasil deskripsi kebutuhan peserta didik/konseli. Rumusan tujuan akan dicapai dan 
disusun dalam bentuk prilaku yang harus dikuasai peserta didik/konseli setelah 
memperoleh layanan bimbingan dan konseling. Berikut rumusan tujuannya  
BIDANG 
LAYANAN 
RUMUSAN KEBUTUHAN TUJUAN LAYANAN 
PRIBADI 
Kesadaran untuk beribadah 
Tuhan YME dengan Ikhlas 
Peserta didik/konseli memiliki 
kesadaran untuk beribadah pada 
Tuhan YME 
Kesadaran untuk selalu 
bersikap jujur  
Peserta didik/konseli memiliki 
kebiasaan untuk selalu bersikap jujur 
Memiliki sikap selalu 
bersyukur pada Tuhan YME 
Peserta didik/konseli selau bersyukur 
pada Tuhan YME atas segala yang 
telah diberikan-Nya 
Pemahaman terhadap dampak 
menyontek 
Peserta didik/konseli memahami 
dampak menyontek dan dapat 
menghindarinya 
Kesadaran untuk mencintai 
budaya indonesia 
Peserta didik/konseli memiliki 
kesadaran mencintai budaya indonesia 
tercinta 
Kemampuan untuk selalu 
bertanggung jawab 
Peserta didik/konseli memiliki sikap 
yang bertanggung jawab 
Kemampuan mengendalikan 
diri dari rasa marah 
Peserta didik/konseli  mengelola 
kemarahan 
Memiliki kepercaya diri Peserta didik/konseli tidak rendah diri 
Kesadaran untuk menerima 
pemberian terbaik dari Tuhan 
Peserta didik/konseli mampu 
besyukur dan menerima dengan ikhlas 
apa yang sudah dimilikinya 
Memperoleh perhatian orang 
tua yang cukup 
Peserta didik/konseli memperoleh 




Memiliki kesehatan jasmani 
dan rohani yang baik 
Peserta didik/konseli memiliki 
kesehatan jasmani dan rohani yang 
baik 
Menggali Potensi Diri 
Sendiri 
Peserta didik/konseli mampu 
menggali Potensi Diri Sendiri 
Memiliki kesehatan jasmani 
dan rohani yang baik 
Peserta didik/konseli mampu menjaga 
kesehatan jasmani dan rohani 
Mengetahui Kelebihan dan 
Kelemahan yang dimiliki 
Peserta didik/konseli dapat 
mengetahui kelebihan dan  kelemahan 
yang dimilikinya 
Meningkatkan taraf hidup 
/ekonomi keluarga  
Peserta didik/konseli dapat 
meningkatkan taraf hidup /ekonomi 
keluarga  
Mengatur jadwal kegiatan 
sehari-hari dengan baik 
Peserta didik/konseli mampu 
mengatur jadwal kegiatan sehari-hari 
dengan baik 
Kemampuan mengenal diri 
sendiri sendiri 
Peserta didik/konseli mampu 
mengenal diri sendiri sendiri 
Menyadari dan memahami 
perubahan yang terjadi pada 
masa remaja 
Peserta didik/konseli dapat menyadari 
dan memahami perubahan yang 
terjadi pada masa remaja 
Memiliki disiplin diri dalam 
kehidupan 
Peserta didik/konseli memiliki 
disiplin diri dalam kehidupan 
Memiliki kepribadian yang 
mandiri 
Peserta didik/konseli dapat memiliki 
kepribadian yang mandiri 
SOSIAL 
Menghindari bahaya atau 
dampak rokok 
Peserta didik/konseli dapat 
menghindari bahaya atau dampak 
rokok 
Kemampuan mengucapkan 
kata maaf, tolong dan terima 
kasih 
Peserta didik/konseli mampu 
melakukan 3 kata penting dalam 
pergaulan 
Dapat berinteraksi dengan 
guru dan karyawan sekolah 
Peserta didik/konseli dapat 
berinteraksi dengan guru dan 
karyawan sekolah 
Mudah beradaptasi dengan 
lingkungan sekolah baru 
Peserta didik/konseli mudah 
beradaptasi dengan lingkungan 
sekolah baru 
Kemudahan bergaul dengan 
teman-teman di sekolah 
Peserta didik/konseli dapat mudah 
bergaul dengan teman-teman di 
sekolah 
Kemampuan mengatasi 
masalah dengan teman di 
sekolah 
Peserta didik/konseli mampu 
mengatasi masalah dengan teman di 
sekolah 
Kemudahan mencari dan 
disenangi teman 
Peserta didik/konseli mudah mencarai 




Memahami tentang bullying 
dan cara mensikapinya 
Peserta didik/konseli dapat 
memahami tentang bullying dan cara 
mensikapinya 
Mengendalikan penggunaan 
medsos sesuai kebutuhan 
Peserta didik/konseli dapat 
mengendalikan penggunaan medsos 
sesuai kebutuhan 
Dapat berinteraksi dengan 
lawan jenis sesuai norma 
yang berlaku 
Peserta didik/konseli dapat 
berinteraksi dengan lawan jenis sesuai 
norma yang berlaku 
Kesadaran sebagai makhluk 
sosial yang harus berinteraksi 
Peserta didik/konseli memiliki 
Kesadaran sebagai makhluk sosial 
yang harus berinteraksi 
BELAJAR 
Kesadaran orang tua untuk 
peduli pada kegiatan belajar 
anaknya 
Peserta didik/konseli memiliki 
kesadaran orang tua untuk peduli pada 
kegiatan belajar anaknya 
Kemudahan memaham 
pelajaran 
Peserta didik/konseli memperoleh 
kemudahan memaham pelajaran 
Melakukan disiplin belajar Peserta didik/konseli dapat melakukan 
disiplin belajar 
Melakukan kebiasaan belajar Peserta didik/konseli dapat melakukan 
kebiasaan belajar 
Memiliki kebiasaan belajar di 
rumah 
Peserta didik/konseli dapat belajar di 
rumah 
Kemampuan untuk tidak  
menunda pekerjaan sekolah 
Peserta didik/konseli tidak menunda 
pekerjaan sekolah 
Memperoleh atau meraih 
prestasi di sekolah 
Peserta didik/konseli dapat 
memperoleh atau meraih prestasi di 
sekolah 
Memiliki Motivasi belajar Peserta didik/konseli memiliki 
Motivasi belajar 
Melakukan belajar kelompok 
yang baik 
Peserta didik/konseli dapat melakukan 
belajar kelompok yang baik 
KARIR 
Pemahaman cara belajar di 
SMP/MTs yang baik 
Peserta didik/konseli memiliki 
pemahaman tentang cara belajar di 
SMP/MTs yang baik 
Menemukan cara belajar 
yang sesuai  
Peserta didik/konseli dapat 
menemukan cara belajar yang sesuai  
Memperoleh informasi 
beasiswa 
Peserta didik/konseli dapat 
memperoleh informasi beasiswa 
Kemampuan mengatur waktu 
bekerja dan sekolah 
Peserta didik/konseli memiliki 
kemampuan mengatur waktu bekerja 
dan sekolah 
Memilih Ekskul yang sesuai Peserta didik/konseli dapat memilih 
Ekskul yang sesuai 
Memiliki Sikap optimis dapat 
naik kelas 
Peserta didik/konseli memiliki Sikap 





yang sesuai dengan dirinya 
Peserta didik/konseli dapat 
mengidentifikasi cita-cita yang sesuai 
dengan dirinya 
Pemahaman mengenai jenis-
jenis profesi di masyarakat 
Peserta didik/konseli mampu 
memahami mengenai jenis-jenis 
profesi di masyarakat 
Mengenal osis dan 
kegiataannya 
Peserta didik/konseli dapat mengenal 
osis dan kegiataannya 
Memahami hubungan hobi, 
bakat, minat dan kemampuan 
Peserta didik/konseli dapat 
memahami hubungan hobi, bakat, 
minat dan kemampuan 
 
F. KOMPONEN PROGRAM 
Komponen program bimbigan dan konseling di SMP meliputi : (1) layanan 
dasar, (2) layanan peminatan dan perencanaan individual, (3) Layanan Responsif, 
dan (4) dukungan sistem. Berikut penjelasan mengenai masing-masing komponen 
 
1)  Layanan Dasar 
Layanan dasar adalah proses pemberian bantuan kepada semua peserta 
didik/konseli yang berkaitan dengan pengembangan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir sebagai 
pengejawantahan tugas-tugas perkembangan mereka. Layanan dasar merupakan 
inti pendekatan perkembangan yang diorganisasikan berkenaan dengan 
pengetahuan tentang diri dan orang lain, perkembangan belajar, serta perencanaan 
dan eksplorasi karir. Layanan dasar pada sekolah dasar dilaksanakan dalam 
aktivitas yang langsung diberikan kepada peserta didik/konseli adalah bimbingan 
kelompok, bimbingan klasikal, dan bimbingan lintas kelas. Aktivitas yang 
dilaksanakan melalui media adalah papan bimbingan, leaflet dan media inovatif 




bimbingan dan konseling, layanan bimbingan klasikal dapat diintegrasikan dalam 
kegiatan pembelajaran tematik. 
2)  Layanan Responsif 
Layanan responsif adalah layanan untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek 
peserta didik, atau masalah-masalah yang dialami peserta didik/konseli yang 
bersumber dari lingkungan kehidupan pribadi, sosial, belajar, dan karir. Layanan 
terdiri atas konseling individual, konseling kelompok, konsultasi, konferensi 
kasus, referal dan advokasi. Sementara aktivitas layanan responsif melalui media 
adalah konseling melalui elektronik dan kotak masalah. Pada konteks layanan 
responsif di Sekolah Dasar, guru bimbingan dan konseling atau konselor 
memberikan intervensi secara singkat. Pada layanan responsif juga dilakukan 
advokasi yang menitikberatkan pada membantu peserta didik/konseli untuk 
memiliki kesempatan yang sama dalam mencapai tugas-tugas perkembangan. 
Guru bimbingan dan konseling atau konselor menyadari terdapat rintangan-
rintangan bagi peserta  didik  yang  disebabkan  oleh  disabilitas,  jenis  kelamin,  
suku  bangsa, bahasa, orientasi seksual, status sosial ekonomi, pengaruh orangtua, 
keberbakatan, dan sebagainya. Guru bimbingan dan konseling atau konselor harus 
memberikan advokasi agar semua peserta didik/konseli mendapatkan perlakuan 
yang setara selama menempuh pendidikan di Sekolah Dasar. 
3)  Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual Peserta Didik 
Layanan peminatan dan perencanaan individual merupakan proses pemberian 
bantuan kepada semua peserta didik/konseli dalam membuat dan  
mengimplementasikan rencana pribadi, sosial, belajar, dan karir. Tujuan utama 




pertumbuhan dan perkembangannya sendiri dan mengambil tindakan secara 
proaktif terhadap informasi tersebut Layanan peminatan dan perencanaan 
individual berisi aktivitas membantu setiap peserta didik untuk mengembangkan 
dan meninjau minat dan perencanaan pribadi, sosial, belajar, dan karir. Aktivitas 
dimulai sejak peserta didik masih di sekolah dasar dan berlanjut terus sampai di 
sekolah menengah. Rencana yang telah dibuat oleh peserta didik ditinjau dan 
diperbaharui secara berkala dan didokumentasikan di dalam profil peserta didik, 
misalnya dalam bentuk grafik. Aktivitas layanan peminatan dan perencanaan 
individual yang langsung diberikan kepada peserta didik dapat berupa kegiatan 
bimbingan klasikal, konseling individual, konseling kelompok, bimbingan kelas 
besar atau lintas kelas, bimbingan kelompok, konsultasi dan kolaborasi. Aktivitas 
peminatan dan perencanaan individual di Sekolah Dasar terintegrasi dengan 
kegiatan ekstrakurikuler. Pemilihan kegiatan ekstrakurikuler juga dapat 
menggambarkan minat peserta didik pada aktivitas tertentu. Guru bimbingan dan 
konseling atau konselor dap at memberikan informasi tentang perencanaan 
pribadi, akademik dan karir dalam pemilihan kegiatan ekstra kurikuler bagi 
peserta didik. 
4)  Dukungan Sistem 
Dukungan sistem merupakan komponen pelayanan dan kegiatan manajemen, 
tata kerja infrastruktur dan pengembangan keprofesionalan konselor secara 
berkelanjutan yang secara tidak langsung memberikan bantuan kepada peserta 
didik atau  memfasilitasi kelancaran perkembangan peserta didik. Aktivitas yang 
dilakukan dalam dukungan sistem adalah (1) administrasi, yang di dalamnya 




menyusun dan melaporkan program bimbingan dan konseling, membuat evaluasi, 
dan melaksanakan administrasi dan mekanisme bimbingan dan konseling, serta 
(2) kegiatan tambahan dan pengembangan profesi, bagi konselor atau guru kelas 
yang berfungsi sebagai guru bimbingan dan konseling, kegiatan pengembangan 
profesi dilaksanakan sesuai dengan tugasnya sebagai guru kelas dengan diperkaya 
oleh kegiatan pelatihan atau lokakarya tentang bimbingan dan konseling untuk 
memperkuat kompetensi dalam menjalankan fungsi sebagai guru bimbingan dan 
konseling atau konselor. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (guru sebagai 
pembelajar) bagi konselor atau guru bimbingan dan konseling dapat dilakukan 
dengan moda tatap muka, daring dan kombinasi antara tatap muka dan daring. 
Berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik, maka alokasi waktu 
















1 Tuhan selalu hadir dalam hidupku 28 49% 49%  x 24 
= 11,28 2 Nilai suatu sikap kejujuran 
3 Bersyukur dengan hati yang ikhlas 
4 Saya cinta budaya sendiri 
5 Langkahku tanggung jawabku 
6 Pola hidup bersih dan sehat 
7 Potensi diri 
8 Kelebihan dan kekurangan diri 
9 Cara mengatur waktu 
10 Pemahaman diri sendiri 
11 Masa remaja dan perubahannya 
12 Disiplin diri 
13 Menjadi pribadi mandiri 
14 Bahaya rokok dan dampaknya 
15 Melakukan 3 kata penting dalam 
pergaulan 
16 Adaptasi di lingkungan sekolah baru 
17 Kiat mencari dan disenangi teman 




19 Mengelola sarana media sosial 
20 Mengenal norma kehidupan 
21 Manusia sebagai makhluk sosial 
22 Pentingnya disiplin belajar 
23 Tanggung jawab seorang siswa 
24 Cara belajar di rumah 
25 Kiat sukses meraih prestasi 
26 Pentingnya motivasi belajar 
27 Cara belajar kelompok 








1 Cara mendapatkan beasiswa 8 14% 24%  x 24 
= 3,36 2 Cara mengatur waktu belajar sambil 
bekerja 
3 Cara memilih kegiatan ekstra 
kurikuler yang sesuai 
4 Optimis untuk naik kelas 
5 Cita-cita karirku 
6 Jenis pekerjaan dan prospeknya 
7 Mengenal osis dan kegiataannya 
8 Mengenal bakat, minat, hobi dan karir 
3 Layanan 
Responsif 
1 Akibat suka menyontek 14 25% 25% x 24 
= 5,76 2 Mengelola marah 
3 Menghilangkan rasa rendah diri 
4 Menerima diriku apa adanya 
5 Kiat mendapat perhatian orang tua 
6 Menjaga kesehatan diri 
7 Kiat mengatur keuangan 
8 Membina hubungan baik dengan guru 
dan karyawan 
9 Kiat membina hubungan dengan 
teman 
10 Menyelesaikan masalah dengan teman 
11 Kiat agar orang tua peduli dengan 
kegiatan belajar kita 
12 Identifikasi kesulitan belajar 
13 Bahaya menunda pekerjaan sekolah 




1 Pengembangan Jejaring 7 12% 12% x 24 
= 3,6 2 Kegiatan Manajemen 
3 Pengembangan staf 
4 Kunjungan rumah 
5 Kolaborasi 
6 Pengembangan Profesi Konselor 
  a. In House Training 




7 Penelitian dan Pengembangan 





G. BIDANG LAYANAN 
 Bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan mencakup empat bidang 
layanan, yaitu bidang layanan yang memfasilitasi perkembangan pribadi, sosial, 
belajar, dan karir yang merupakan satu kesatuan utuh dapat dipisahkan dalam 
setiap diri individu peserta didik/konseli  
1. Pribadi 
Suatu  proses  pemberian  bantuan  dari  guru  bimbingan  dan  konseling 
atau konselor kepada peserta didik atau konseli untuk memahami, menerima, 
mengarahkan, mengambil keputusan, dan merealisasikan keputusannya secara 
bertanggung jawab tentang perkembangan aspek pribadinya, sehingga dapat 
mencapai perkembangan  secara optimal dan mencapai kebahagiaan, 
kesejahteraan dan keselamatan dalam kehidupannya.  
Aspek perkembangan peserta didik/konseli yang dikembangkan meliputi (1) 
memahami potensi diri dan memahami kelebihan dan kelemahannya, baik 
kondisi fisik maupun psikis, (2) mengembangkan potensi untuk mencapai 
kesuksesan dalam kehidupannya, (3) menerima kelemahan kondisi diri dan 
mengatasinya secara baik. 
2. Sosial 
Suatu proses pemberian bantuan dari konselor kepada peserta didik/konseli  
untuk memahami lingkungannya dan dapat melakukan interaksi sosial secara 




yang dialaminya, mampu menyesuaikan diri dan memiliki keserasian 
hubungan dengan lingkungan sosialnya sehingga mencapai kebahagiaan dan 
kebermaknaan dalam kehidupannya.  
Aspek perkembangan peserta didik/konseli yang dikembangkan meliputi (1) 
berempati terhadap kondisi orang lain, (2) memahami keragaman latar sosial 
budaya, (3) menghormati dan menghargai orang lain, (4) menyesuaikan dengan 
nilai dan norma yang berlaku, (5) berinteraksi sosial yang efektif, (6) 
bekerjasama dengan orang lain secara bertanggung jawab, dan (8) mengatasi 
konflik dengan orang lain berdasarkan prinsip yang saling menguntungkan. 
3. Belajar 
Proses pemberian bantuan kepada peserta didik/ konseli dalam mengenali 
potensi diri untuk belajar, memiliki sikap dan keterampilan belajar, terampil 
merencanakan pendidikan, memiliki kesiapan menghadapi ujian, memiliki 
kebiasaan belajar teratur dan mencapai hasil belajar secara optimal sehingga 
dapat mencapai kesuksesan, kesejahteraan, dan kebahagiaan dalam 
kehidupannya. Aspek perkembangan yang dikembangkan meliputi;  
(1) Menyadari potensi diri dalam aspek belajar dan memahami berbagai 
hambatan belajar 
(2)  Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif 
(3)  Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat 
(4)  Memiliki keterampilan belajar yang efektif 
(5)  Memiliki keterampilan perencanaan  dan penetapan pendidikan selanjutnya 





Proses pemberian bantuan oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor 
kepada peserta didik/konseli untuk mengalami pertumbuhan, perkembangan, 
eksplorasi, aspirasi dan pengambilan keputusan karir sepanjang rentang 
hidupnya secara rasional dan realistis berdasar informasi potensi diri dan 
kesempatan yang tersedia di lingkungan hidupnya sehingga mencapai 
kesuksesan dalam kehidupannya.  
 Aspek perkembangan yang dikembangkan meliputi : 
(1)  Pengetahuan konsep diri yang positif tentang karir 
(2)  Kematangan emosi dan fisik dalam membuat keputusan karir 
(3)  Kesadaran pentingnya pencapaian prestasi untuk mendapatkan kesempatan 
karir 
(4)  Kesadaran hubungan antara pekerjaan dan belajar 
(5)  Keterampilan untuk memahami dan menggunakan informasi karir 
(6) Kesadaran hubungan antara tanggung jawab personal, kebiasaan bekerja 
yang baik dan kesempatan karir 
(7)  Kesadaran bagaimana karir berhubungan dengan fungsi dan kebutuhan di 
masyarakat 
(8)  Kesadaran tentang perbedaan pekerjaan dan perubahan peran laki-laki - 
perempuan.  
H. MENGEMBANGKAN TEMA / TOPIK LAYANAN BK 
Tema/topik merupakan rincian lanjut dari identifikasi deskripsi kebutuhan 
peserta didik/konseli dalam aspek perkembangan pribadi, sosial, belajar dan karier 











YME dengan Ikhlas 
Peserta didik/konseli 
memiliki kesadaran 
untuk beribadah pada 
Tuhan YME 
Tuhan selalu hadir 
dalam hidupku 
Kesadaran untuk 
selalu bersikap jujur  
Peserta didik/konseli 
memiliki kebiasaan 
untuk selalu bersikap 
jujur 
Nilai suatu sikap 
kejujuran 
Memiliki sikap selalu 
bersyukur pada Tuhan 
YME 
Peserta didik/konseli 
selau bersyukur pada 
































dari rasa marah 






tidak rendah diri 
Menghilangkan 
rasa rendah diri 
Kesadaran untuk 
menerima pemberian 
terbaik dari Tuhan 
Peserta didik/konseli 
mampu besyukur dan 
menerima dengan ikhlas 









orang tua yang cukup 
Kiat mendapat 
perhatian orang tua 
Memiliki kesehatan 




jasmani dan rohani yang 
baik 
Pola hidup bersih 
dan sehat 
















































mengenal diri sendiri 
sendiri 
Peserta didik/konseli 






yang terjadi pada 
masa remaja 
Peserta didik/konseli 
dapat menyadari dan 
memahami perubahan 
yang terjadi pada masa 
remaja 
Masa remaja dan 
perubahannya 
Memiliki disiplin diri 
dalam kehidupan 
Peserta didik/konseli 













atau dampak rokok 
Peserta didik/konseli 
dapat menghindari 
bahaya atau dampak 
rokok 




maaf, tolong dan 
terima kasih 
Peserta didik/konseli 
mampu melakukan 3 
kata penting dalam 
pergaulan 






























dapat mudah bergaul 

















dan disenangi teman 
Peserta didik/konseli 
mudah mencarai dan 
disenangi teman 
Kiat mencari dan 
disenangi teman 
Memahami tentang 

















dengan lawan jenis 




dengan lawan jenis 









sebagai makhluk sosial 




Kesadaran orang tua 





orang tua untuk peduli 
pada kegiatan belajar 
anaknya 


























belajar di rumah 
Peserta didik/konseli 
dapat belajar di rumah 














meraih prestasi di 
sekolah 
Peserta didik/konseli 
dapat memperoleh atau 
meraih prestasi di 
sekolah 










kelompok yang baik 
Peserta didik/konseli 
dapat melakukan belajar 









tentang cara belajar di 
SMP/MTs yang baik 
Cara belajar di 
sekolah baru 
Menemukan cara 
belajar yang sesuai  
Peserta didik/konseli 
dapat menemukan cara 
belajar yang sesuai  
Cara mencari 












bekerja dan sekolah 
Peserta didik/konseli 
memiliki kemampuan 





Memilih Ekskul yang 
sesuai 
Peserta didik/konseli 







optimis dapat naik 
kelas 
Peserta didik/konseli 
memiliki Sikap optimis 
dapat naik kelas 
Optimis untuk naik 
kelas 
Mengidentifikasi cita-













profesi di masyarakat 
Jenis pekerjaan dan 
prospeknya 
Mengenal osis dan 
kegiataannya 
Peserta didik/konseli 
dapat mengenal osis dan 
kegiataannya 










hubungan hobi, bakat, 
minat dan kemampuan 
Mengenal bakat, 
minat, hobi dan 
karir 
 
I.  RENCANA KEGIATAN/OPERASIOAL (ACTION PLAN) 
Rencana kegiatan (action plan) bimbingan dan konseling merupakan 
rencana yang menguraikan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan yang didapat dari hasil assesmen terhadap kondisi peserta didik/konseli 
serta standar kompetensi kemandirian Konseli. Rencana kegiatan bimbingan dan 
konseling terdiri dari beberapa komponen, yaitu :  
(a)   Bidang layanan 
 Berisi tentang bidang layanan bimbingan dan konseling  
(b)   Tujuan Layanan 
Berisi tentang tujuan yang akan dicapai yang berbasis hasil asesmen, tugas 
perkembangan atau standar kompetensi kemandirian Konseli 
(c)      Komponen layanan 
Terdiri dari empat komponen yaitu (1) layanan dasar, (2) layanan responsif, 
(3) peminatan dan perencanaan individual, (4) dukungan system 
(d)    Strategi layanan 
Merupakan kegiatan/strategi layanan yang dilakukan dan disesuaikan dengan 
komponen layanan. Contohnya, untuk komponen layanan dasar, strategi 
layanan yang dapat dilaksanakan adalah bimbingan 
(e)      Kelas 
Berisi kelas yang akan mendapatkan layanan bimbingan dan konseling 




Berisi tentang tema/topik materi yang akan dibahas untuk mencapai  tujuan. 
(g)     Metode,  
Berisi teknik/strategi kegiatan layanan bimbingan dan konseling yang akan 
dilakukan. 
(h)     Alat/media,  
Berisi alat dan media yang akan digunakan misalnya power point 
presentation, kertas kerja dan sebagainya. 
(i)       Evaluasi,  
Berisi jenis dan alat evaluasi yang digunakan untuk memastikan ketercapaian 
tujuan layanan. 
(j)       Ekuivalensi,  
Berisi penyetaraan kegiatan bimbingan dan konseling  yang  dilakukan 
dengan jumlah jam. (secara rinci dapat dilihat pada Lampiran Permendikbud 
No.111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan 































Peserta didik/konseli memiliki 



















Peserta didik/konseli memiliki 


















Peserta didik/konseli selau 
bersyukur pada Tuhan YME atas 


















Peserta didik/konseli memahami 
























Peserta didik/konseli memiliki 



























Peserta didik/konseli memiliki 








































































Peserta didik/konseli mampu 
besyukur dan menerima dengan 
























Peserta didik/konseli memperoleh 
























Peserta didik/konseli memiliki 





















Peserta didik/konseli mampu 















Peserta didik/konseli mampu 
























Peserta didik/konseli dapat 
mengetahui kelebihan dan  























Peserta didik/konseli dapat 
























Peserta didik/konseli mampu 
mengatur jadwal kegiatan sehari-

















Peserta didik/konseli mampu 

















Peserta didik/konseli dapat 
menyadari dan memahami 






















Peserta didik/konseli memiliki 















Peserta didik/konseli dapat 


















Peserta didik/konseli dapat 


















Peserta didik/konseli mampu 


























Peserta didik/konseli dapat 























Peserta didik/konseli mudah 



















Peserta didik/konseli dapat 
mudah bergaul dengan teman-



























Peserta didik/konseli mampu 

























Peserta didik/konseli mudah 


















Peserta didik/konseli dapat 
















Peserta didik/konseli dapat 



















Peserta didik/konseli dapat 
berinteraksi dengan lawan jenis 

























Peserta didik/konseli memiliki 
Kesadaran sebagai makhluk sosial 


















Peserta didik/konseli memiliki 
kesadaran orang tua untuk peduli 


























kita digunakan digunakan 
Peserta didik/konseli memperoleh 
























Peserta didik/konseli dapat 

















Peserta didik/konseli dapat 




































Peserta didik/konseli tidak 

























Peserta didik/konseli dapat 







































Peserta didik/konseli dapat 























Peserta didik/konseli memiliki 
pemahaman tentang cara belajar di 

















Peserta didik/konseli dapat 


























Peserta didik/konseli dapat 



















Peserta didik/konseli memiliki 
kemampuan mengatur waktu 



















Peserta didik/konseli dapat memilih 




















Peserta didik/konseli memiliki 


















Peserta didik/konseli dapat 
mengidentifikasi cita-cita yang 





















Peserta didik/konseli mampu 
memahami mengenai jenis-jenis 


















Peserta didik/konseli dapat 




















Peserta didik/konseli dapat 
memahami hubungan hobi, bakat, 
























I.  RENCANA EVALUASI. PELAPORAN DAN TINDAK LANJUT 
1. EVALUASI 
Evaluasi merupakan langkah penting dalam manajemen pelayanan 
bimbingan dan konseling (BK). Evaluasi secara umum ditujukan untuk 
mengetahui tingkat keterlaksanaan kegiatan dan ketercapaian tujuan program 
yang telah ditetapkan. Dalam evaluasi program bimbingan dan konseling 
terdapat 2 (dua) jenis evaluasi, yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. 
Evaluasi proses adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan melalui analisis 
hasil penilaian proses selama kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling 
brlangsung. Fokus penilaian adalah keterlibatan unsur-unsur dalam 
pelaksanaan kegitan bimbingan dan konseling. 
Evaluasi hasil adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan untuk memperoleh 
informasi tentang keefektifan layanan bimbingan dan konseling dilihat dari 
hasilnya. Evaluasi hasil pelayanan bimbingan dan konseling ditujukan pada 
hasil yang diacapi oleh peserta didik yang menjalin pelayanan bimbingan dan 
konseling. Fokus penilaian dapat diaragakan pada berkembangnya : 
a. Pemahaman diri, sikap, dan prilaku yang diperoleh berkaitan dengan materi 
/ topik / masalah yang dibahas 
b. Perasaan positif sebagai dampak dari proses atau meteri/topik/masalah yang 
dibahas 
c. Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan pasca layanan dalam rangka 
mewujudkan upaya pengembangan/pengetasan masalah. 





a. Penyusunan rencana evaluasi 
b. Pengumpulan Data 
c. Analisa dan interpretasi data 
2. PELAPORAN 
Pelaporan merupakan langkah lanjutan setelah evaluasi. Isi dalam pelaporan 
lebih bersifat mendeskripsikan dan memberi uraian analisis terhadap hasil-hasil 
yang telah dicapai dalam kegiatan evaluasi sebelumnya. Pelaporan pada 
hakikatnya merupakan kegiatan menyusun dan mendeskripsikan seluruh hasil 
yang telah dicapai dalam evaluasi proses maupun hasil dalam format laporan 
yang dapat memberikan informasi kepada seluruh pihak yang terlibat tentang 
keberhasilan dan kekurangan dari program bimbingan dan konseling yang telah 
dilakukan. 
Terdapat tiga aspek pokok yang perlu diperhatikan dalam penyusunan laporan 
yiatu : 
a. Sistematika laporan hendaknya logis dan dapat dipahami 
b. Deskripsi laporan yang disusun hendaknya memperhatikan kaidah penulisan 
dan kebahasan yang telah dilakukan 
c. Laporan pelaksanaan program bimbingan dan konseling harus dilaporkan 
secara akurat dan tepat waktu. 
Langkah-langkah dalam penyusunan laporan : 
a. Tahap persiapan 
b. Pengumpulan dan penyajian data 





d. Sistematika laporan 
 
 
3. TINDAK LANJUT 
Tindak lanjut dalam kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk menindaklanjuti hasil pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling. 
Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari hasil evaluasi, guru BK 
atau konselor dapat memikirkan ulang keseluruhan program yang telah 
dilaksanakan denganc ara membuat desain ulang atau merevisi seluruh 
program atau beberapa bagian dari program yang dianggap belum begitu 
efektif. 
Langkah-langkah tindak lanjut : 
a. Menentukan aspek-aspek perbaikan atau peningkatan yang akan dilakukan. 
b. Menyusun ulang desain program secara umum atau layanan bimbingan dan 
konseling tertentu dalam rangka perbaikan atau pengembangan 
c. Melaksanakan kegiatan tindak lanjut sesuai dengan aspek-aspek yang akan 
diperbaiki atau dikembangkan dan alokasi waktu yang telah ditentukan. 
J.  SARANA DAN PRASARANA BIMBINGAN DAN KONSELING 
Prasarana pokok yang diperlukan ialah ruang bimbingan dan konseling 
yang cukup memadai. Ruang dimaksud hendaknya diatur sedemikian rupa 
sehingga peserta dididk yang berkunjung merasa senang dan nyaman, serta 





layanan bimbingan dan konseling baik individu maupun kelompok sesuai 
dengan asas-asas dan kode etik bimbingan dan konseling.  
Sedangkan Sarana dan prasarana berisi fasilitas dan perlengkapan yang 
mendukung terhadap keterlaksanaan program bimbingan dan konseling. Sarana 
yang akan digunakan dalam kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling 
meliputi :  
a. Alat pengumpul data, baik tes maupun non tes, yaitu : 
1) Angket Masalah Konseli  / Aplikasi Angket Masalah Konseli 
2) Sosiometri 
3) Alat Ungkap Pemahaman Diri 
4) Alat Penelusuran Minat Peserta Didik SMP 
5) Alat Ungkap Masalah Seri PTSDL 
6) Inventori Tugas Perkembangan 
7) _______________________ 
8) _______________________ 
9) Catatan Anekdot 
b. Alat penyimpan data, khususnya dalam bentuk himpunan data yaitu : 
1) Cummulative Record 
2) Basis Data Prestasi Akademik 
3) Daftar Peserta Didik Asuh 
c. Kelengkapan penunjang teknis yaitu : 
1) Data informasi meliputi: Peta Peserta Didik 





3) Alat bantu bimbingan meliputi : Buku Saku, Poster. 
d. Perlengkapan administrasi, yaitu : 
1) Alat tulis 
2) Format rencana kegiatan 
3) Blanko laporan kegiatan 
Sedangkan prasarana penunjang layanan : Ruang bimbingan dan konseling 
terdiri atas : ruang tamu, ruang kerja, ruang bimbingan dan konseling 
kelompok/diskusi, ruang dokumentasi 
J.  ANGGARAN DAN BIAYA 
Anggaran biaya menyesuaikan dengan anggaran sekolah yang 
dialokasikan untuk kegiatan bimbingan dan Konseling dengan rincian 
kebutuhan sebagai berikut : 
Rencana anggaran berisi uraian jenis kegiatan dan rincian besar 
anggaran yang dibutuhkan. Jumlah besar anggaran menunjukkan kebutuhan 
besaran anggaran untuk mendukung keterlaksanaan program bimbingan dan 
konseling. Rencana anggaran disusun untuk mendukung implementasi 
program secara cermat, rasional dan realistik.  
Adapun rencana anggaran kegiatan bimbingan dan konseling pada 
tahun ini adalah sebagai berikut : 







Kertas HVS - Analisa AUM 
- Angket Siswa 
- Program BK 
- Undangan orang tua 
- Format-format BK 





2. Spidol - Spidol besar (permanen ) 
- Spidol kecil 
2 
3 
Rp.  15.000,- 
3. Buku Folio - Buku Tamu 
- Buku ijin 
- Buku Agenda surat 





Rp.     90.000,- 
4. Tampilan 
Kepustakaan 
- Biblio konseling 10 Rp.    600.000,- 
5. Gunting -  1 Rp.     15.000,- 
6. Snel heckter - Jurnal Kegiatan Klasikal 
- Program umum 




Rp.     30.000,- 




Rp.      10.000,- 
Rp.       20.000.- 
8. Transport - Home visit                              
( 27 X 3 X Rp. 15.000,-) 
 Rp. 1.065.000,- 


























Setelah membuat rencana kegiatan yang akan dilakukan selama satu tahun, 
kemudian mendistribusikan komponen layanan dan strategi kegiatan dalam 
porgam semesteran dalam bentuk yang lebih rinci. 
Terdapat beberapa komponen dalam program semeseteran, yaitu : 
1. Bulan dan komponen program 
2. Layanan Dasar 
Berisi tentang strategi layanan dan topik/tema layanan dalam komponen 
layanan dasar, seperti bimbingan klasikal dengan tema yang sudah dibuat 
dalam rencana kegiatan 
3. Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual 
Berisi tentang strategi layanan dan topik/tema dalam komponen layanan 
perencanaan individual misalnya bimbingan klasikal dengan tema memilih 
sekolah lanjutan di tingkat SMA/SMK - MA/MAK 





Berisi strategi layanan dan topik/tema (bila ada) dalam komponen layanan 
responsif, misalnya : konseling kelompok dengan tema/topik “3 Kata 
Penting dalam Pergaulan” 
5. Dukungan sistem 
Berisis tentang strategi kegiatan dalam dukungan sistem seperti 
pengembangan jejaring, kegiatan manajemen dan PKB 
 
Berikut program semesteran dalam bentuk yang lebih rinci, baik semester 
ganjil maupun semester genap :  
(Dicetak dari Aplikasi Angket Kebutuhan Peserta Didik  yang sudah diisi dan 
diolah)  













P S B K 
A. PERSIAPAN                 
  1 
Pembagian tugas 
guru bimbingan dan 
konseling/konselor 

























konseling           
Layanan bimbingan 
dan konseling lebih 
terarah dan tetap 
sasaran 





konseling           
Mendapat dukungan 
dari Kepala dan 
Komite Sekolah 
VII  Juli 
  
5 Pengadaan sarana / 















DASAR                 
    
a.  Bimbingan 
Klasikal                 
    
Tuhan selalu hadir 
dalam hidupku 
V 






pada Tuhan YME 
VII Juli 
    
Cara Belajar di 








cara belajar di 
SMP/MTs yang baik 
VII Juli 
















    
Cita-cita karirku 












    
Cara mengatur waktu V 











    
Disiplin diri V 









    
Potensi diri V 









    
Manusia sebagai 













    
Bersyukur dengan 
hati yang ikhlas 
V 













    
Kiat mencari dan 











    
Nilai suatu sikap 
kejujuran 
V 













    
Pentingnya disiplin 











    
















    
b.  Bimbingan 
Kelompok           












    
Saya cinta budaya 
sendiri 
V 









    
c.  Papan 
Bimbingan 
          
      
    
Tips dan Trik Sukses 
dalam 
Pengembangan diri 















    
d. Pengemb. Media 
BK 













    





























RESPONSIF                 
    
1. Konseling 
Individual 














    
2. Konseling 
Kelompok 













    
3. Konsultasi 
















    
4. Konferensi Kasus 












    
5. Advokasi 





yang terkait dengan 
pihak lain agar hak-







    
6. Konseling 
elektronik 












    
7. Kotak masalah 




























yang terkait dengan 
pemilihan jurusan 












SISTEM                 
    
a. Melaksanakan dan 
menindaklanjuti 
assesmen           
Pengumpulan data 
dan kebutuhan 
peserta didik     
    
b. Kunjungan rumah 
          
Mengetahui 
langsung kondisi 
peserta didik di 
lingkungan rumah     
    
c. Menyusun dan 
melaporkan program 
bimbingan dan 




    
    
d. Membuat evaluasi 





konseling     








konseling     
    
f. Pengembangan 
keprofesian konselor           
Pengembangan diri / 
profesi     
           
  
Mengetahui 
     





     
Guru BK/Konselor 
  
           
           
           
  
Dra. RASUNYA 
SETRA, M.Pd  
    




     
NIP. 
196710122005011003 
  B. PROGRAM SEMESTER GENAP 
 
 
PROGRAM SEMESTER GENAP  BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
        SMP NEGERI 2 PANGKAH KABUPATEN TEGAL 
   
                TAHUN PELAJARAN  2019/2020 
 


















P S B K 
A. PERSIAPAN                 
  1 
Pembagian tugas 
guru bimbingan dan 
konseling/konselor 
          
Tercapainya efektivitas 
layanan bimbingan dan 
konseling 


















Konseling           
Tersedianya perangkat 









DASAR                 
    
a. Bimbingan  
Klasikal                 
    
Masa remaja dan 
perubahannya 
V 




dapat menyadari dan 
memahami perubahan 
yang terjadi pada masa 
remaja 
VII Feb 








mampu mengenal diri 
sendiri sendiri 
VII Feb 
    
Pentingnya motivasi 









    
Tanggung jawab 









    
Pola hidup bersih 
dan sehat 
V 




kesehatan jasmani dan 
rohani yang baik 
VII Mar 
    
Kiat sukses meraih 





dapat memperoleh atau 
meraih prestasi di 
sekolah 
VII Mar 
    
Mengenal 
bakat,minat hobi dan 
karir 






hubungan hobi, bakat, 



























dengan lawan jenis 
sesuai norma yang 
berlaku 
VII Mei 
    
b.  Bimbingan 
Kelompok               














    









mampu melakukan 3 
kata penting dalam 
pergaulan 
VII Mei 
    
c.  Papan 
Bimbingan 
          
    
    
Tips dan Trik Sukses 
dalam 
Pengembangan diri 












    
d.  Pengemb. Media 
BK 










    












RESPONSIF                
    
1. Konseling 
Individual 




didik dalam mengatasi 
hambatan/memecahka




    
2. Konseling 
Kelompok 













    
3. Konsultasi 












    
4. Konferensi Kasus 









    
5. Advokasi 




masalah konseli yang 
terkait dengan pihak 





    
6. Konseling 
elektronik 
          
Terselenggaranya 
layanan Bimbingan 




    
7. Kotak masalah 










PEMINATAN DAN  
                
    
PERENC. 
INVIDIVUAL                 








SISTEM                 
    
a. Melaksanakan dan 
menindaklanjuti 
assesmen           






    
b. Kunjungan rumah 
          
Mengetahui langsung 





    
c. Menyusun dan 
melaporkan program 
bimbingan dan 
konseling           
Pertanggungjawaban 





    
d. Membuat evaluasi 
























    
f. Pengembangan 
keprofesian konselor           





           
           
  
Mengetahui 
     




     
Guru BK/Konselor 
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